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FITRI YANI GAJAH MANIK 1402030164 : Pengembangan Pembelajaran 
Matematika Model Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa SMA 
MUHAMMADIYAH 18 Sunggal Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi, 
Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara.  
Hasil studi pendahuluan menemukan banyak masalah di SMA Muhammadiyah 18 
Sunggal, khususnya prestasi belajar siswa yang relatife rendah. Peneliti melihat 
kegiatan dalam proses pembelajaran belum terorganisir dengan baik dan kurang 
adanya persiapan yang matang sebelum mengajar. Selain itu masalah dalam 
penelitian ini adalah belum pernah digunakannya perangkat pembelajaran, 
khususnya RPP, Bahan Ajar, LKPD, Media, dan Tes hasil belajar yang 
dikembangkan dengan model kooperatif NHT. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keefektifan pengembangan pembelajaran matematika dengan model 
Numbered Heads Together (NHT). Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan yang mengacu pada model Thiagarajan, Semmel dan Semmel 
yaitu model 4-D (define, design, develop dan disseminate). Karena keterbatasan 
peneliti, penelitian yang akan dilakukan hingga tahap develop. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IPS 1 di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian RPP, Bahan Ajar, LKPD, 
Media, dan Tes hasil belajar untuk mengukur kevalidan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Ketuntasan belajar secara klasikal belum melebihi batas 
minimal pada uji coba I yaitu sebesar 40% kemudian pada uji coba II ketuntasan 
secara klasikal sudah melebihi batas minimal yaitu sebesar 93%. (2) Pada uji coba 
I ketercapaian indikator pertama sebesar 83%, ketercapaian indikator kedua 
sebesar 63%, ketercapaian indikator ketiga sebesar 52%. Pada uji coba II 
ketercapaian indikator pertama sebesar 98%, ketercapaian indikator kedua sebesar 
86%, dan ketercapaian indikator ketiga sebesar 81%, ketercapaian indikator atau 
ketuntasan tujuan pembelajaran telah tercapai untuk setiap indikator. (3) 
kemampuan hasil belajar uji coba I diperoleh rata-rata sebesar 66% dan pada uji 
coba II rata-rata 90%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keefektifan  
pengembangan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada materi komposisi fungsi telah 
terbukti, sehingga disarankan kepada setiap  guru terutama guru matematika agar 
mampu mengembangkan pembelajaran sendiri yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didiknya.  
Kata Kunci : Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Berbasis Pembelajaran 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia karena dengan pendidikan diharapkan manusia dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitasnya.  
Keberhasilan dalam bidang pendidikan sangat ditentukan oleh proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan komunikasi 
antar manusia yaitu antara orang yang belajar disebut peserta didik dan orang 
yang mengajar disebut guru. Dalam proses pembelajaran, guru akan menghadapi 
peserta didik yang mempunyai karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda 
sehingga seorang guru dalam proses pembelajaran tidak akan pernah lepas dengan 
masalah hasil belajar peserta didiknya, karena hasil belajar merupakan ukuran dari 
hasil kemampuan peserta didik dalam menerima pelajaran di sekolah.  
Pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran yang diselenggarakan 
disekolah. Pembelajaran merupakan salah satu unsur yang terpenting dalam 
pelaksanaan pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan adalah melakukan inovasi-inovasi atau terobosan baru dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menyentuh 
aspek-aspek tertentu pada diri seseorang sehingga ia mampu mengembangkan 
potensi yang dimilikinya secara optimal. Cara mengembangkan potensi yang 





mengajar didalam kelas. Sejalan dengan yang diakatakan Irwantoro dan Suryana 
(2016:224) : 
“Pembelajaran harus direncanakan sebelumnya secara matang dengan 
mempersiapakan semua komponen pembelajran secara sistematik dan kondusif 
yang meliputi antara lain kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai, materi 
pembelajaran yang akan dipelajari peserta didik, pendekatan dan metode yang 
akan digunakan, langkah-langkah pembelajaran yang akan ditempuh, alat dan 
bahan atau media dan sumber pembelajaran yang akan digunakan.” 
Kewajiban seorang guru dalam menyusun perangkat pembelajaran tertulis 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Irwantoro dan Suryana, 
2016:304) tentang Sistem Pendidikana Nasional disebutkan di dalam pasal 39 ayat 
2 yang menyebutkan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 
berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Berdasarkan 
penjelasan tersebut terlihat guru memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Guru bukan hanya sebagai penyempaian materi saja tetapi lebih 
dari itu guru dikatakan sebagai perancang pembelajaran.  
Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara 
guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan berhasil 
dan berkualitas apabila sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik 
fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut 
diatas, upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah 





pembelajaran yang dilaksanakan. Seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar 
tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan dalam pengalaman teoritis tapi 
juga harus memiliki kemampuan praktis. Kedua hal ini sangat penting karena 
seorang guru dalam pembelajaran bukanlah sekedar menyampaikan materi semata 
tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang sedang disampaikan menjadi 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami bagi siswa. 
Kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
dan ketetapan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, perangkat pembelajaran sangat berperan 
penting dalam proses pembelajaran. Nurdin dan Adriantoni (2016:97) mengatakan 
bahwa : 
“Guru profesional harus mampu mengembangkan RPP yang baik, logis, dan 
sistematis, karena disamping untuk melaksanakan pembelajaran RPP 
mengembangkan “Professional Accountability”, sehingga guru dapat 
mempertanggung jawabkan apa yang dilakukannya. RPP yang dikembangkan 
guru memiliki makna yang cukup mendalam bukan hanya kegiatan rutinitas untuk 
memenuhi kelengkapan administratif, tetapi merupakan cermin dari pandangan, 
sikap dan keyakinan professional guru yang harus memiliki RPP yang matang 
sebelum melaksanakan pembelajaran,baik persiapan tertulis maupun tidak 
tertulis.” 
Mendasar pada pendapat diatas terlihat bahwa perangkat pembelajaran 
sangat penting dalam proses pembelajaran,karena dalam perangkat pembelajaran 





pembelajaran. Perangkat pembelajaran juga dapat memudahkan guru dalam 
mengantisipasi berbagai kemungkinan yang terjadi dalam proses pembelajaran, 
dimana proses pembelajaran merupakan proses yang kompleks sehingga berbagai 
kemungkinan bisa terjadi. 
Berikut ini adalah beberapa alasan lain mengapa perangkat pembelajaran 
begitu penting bagi seorang guru, antara lain : (1) perangkat pembelajaran 
merupakan panduan guru dalam menjalankan tugasnya di kelas agar proses 
pembelajran akan berjalan dengan rencana yang telah disusun guur. (2) perangkat 
pembelajaran sebagai tolak ukur, dengan adanya perangkat pembelajaran guru 
dapat melakukan analisis kemampuan siswa terhadap materi pelajaran yang telah 
disajikan. Guru dapat melihat sudah sejauh mana materi yang telah disajikan 
diserap oleh siswa. Berapa banyak siswa yang masih perlu dilakukan bimbingan 
khusus, serta dapat dijadikan acuan dalam proses pembelajaran berikutnya. (3) 
perangkat pembelajaran sebagai peningkatan profesionalisme aritnya guru dapat 
semakin mengasah kemampuannya dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam bekerja. (4) 
perangkat pembelajaran mempermudah para guru dalam melaksanakan inovasi – 
inovasi pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam proses pembelajaran.  
Perangkat pembelajaran merupakan salah satu bagian dari proses 
pembelajaran yang akan menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran 
tersebut. Sebuah perangkat pembelajaran digunakan sebagai sumber penting bagi 
siswa dalam memahami konsep pelajaran. Dalam pelaksanaan proses 





pembelajaran dengan baik. Perangkat pembelajaran adalah segala alat pengajaran 
yang digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa dalam proses belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian 
tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan. 
Pengembangan perangkat pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 
pengetahuan dan pengalaman siswa. Disamping itu, pengembangan perangkat 
pembelajaran juga harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada saat 
ini. Pengembangan perangkat pembelajaran perlu di implementasikan dalam 
praktik pembelajaran sehari-hari. Untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
referensi dapat diperoleh dari berbagai sumber baik itu berupa pengalaman  atau 
pengetahuan sendiri ataupun penggalian informasi dari narasumber ahli atau 
narasumber teman sejawat dan referensi juga dapat diperoleh dari buku, media 
massa, internet dan lain sebagainya. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMA Muhammadiyah 18 
Sunggal, ditemukan bahwa sebagai guru masih membuat perangkat pembelajaran 
hanya untuk kelengkapan administrasi sekolah saja, tidak untuk membantunya 
dalam proses pembelajaran dikelas. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 
dengan seorang guru matematika di SMA Muhammadiayah 18 Sunggal, yang 
mengemukakan bahwa beliau sudah menyiapkan RPP dengan model atau 
pendekatan yang inovatif dan sesuai dengan kurikulum 2013 dan telah diserahkan 
kepada kepala sekolah dari awal semester, namum belum diimplementasikan 
dengan baik dan benar, sehingga RPP yang disiapkan tidak sesuai dengan proses 





dari pada mengajar sesuai dengan RPP. Beliau juga mengatakan berdasarkan 
pengalaman selama ini mengajar, RPP kebanyakan guru-guru di SMA 
Muhammadiyah 18 Sunggal bukanlah dibuat oleh guru itu sendiri melainkan di 
download dari internet atau di copy paste dari RPP guru lain. Mereka menganggap 
RPP hanya untuk kelengkapan administrasi saja dan tidak menggunakannya 
dalam proses pembelajaran dikelas. 
Karena RPP tidak diimplementasikan dalam pembelajaran dikelas guru-guru 
biasanya memberi siswa soal dan tugas-tugas dari LKPD, sedangkan LKPD yang 
digunakan di SMA Muhammdiyah 18 Sunggal belum sesuai dengan kebutuhan 
siswa karena LKPD yang digunakan siswa bersifat siap pakai dan soal-soalnya 
kurang berhubungan dengan permasalahan matematika siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Soal – soal yang ada di LKPD lebih cocok untuk siswa yang lokasinya 
sama dengan lokasi buku pegangan diterbitkan, karena masalah-masalah yang 
diberikan dapat langsung dibanyangkan dan dilihat siswa sehari-harinya. Selain 
itu LKPD juga jarang diberikan kepada siswa guru lebih sering memberikan soal-
soal yang diambil guru dari buku paket. Sehingga siswa hanya menggunakan 
rumus atau meniru contoh soal yang diberikan oleh guru dalam pengerjaan soal. 
Untuk itu guru perlu mengembangkan LKPD sendiri agar pemahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajari lebih optimal. 
Kemudian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, dan rangsangan kegiatan belajar 
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan 





keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain 
itu, instrumen tes yang digunakan juga belum memadai, berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari guru bahwa selama ini instrument tes yang diberikan guru 
belum mengarahkan siswa dalam menyelesaikan masalah. Tes yang diberikan 
salama ini hanya melatih siswa untuk menjawab soal, tidak efektif tanpa ada 
sebuah pemahaman konsep materi secara benar. Soal-soal yang diberikan guru 
sering diambil dari soal-soal yang ada di  buku paket. Sehingga pembelajaran 
matematika yang seharusnya berorientasi pada siswa dan mendorong siswa untuk 
membangun pengetahuan dan mengungkapkan ide-ide menjadi tidak optimal. 
Padahal keefektifan siswa dalam belajar merupakan kunci berhasilnya dalam 
belajar. Belajar akan menacapai suatu tingkat keberhasilan jika anak bisa 
memahami makna apa yang dipelajarinya. Sejalan dengan pendapat Trianto 
(2009:18) bahwa salah satu prinsip dasar pandangan kondroktivis adalah siswa 
aktif mengkonstruksi terus menerus sehingga selalu tarjadi perubahan perubahan 
konsep ilmiah. Dari pendapat diatas dapat dikatakan dengan keefektifan siswa 
juga akan menciptakan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-
masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin,sehingga 
pada akhirnya akan terbentuk pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah 
pada peningkatan prestasi. 
Kesulitan guru dalam mengambangkan perangkat pembelajaran ini 
mengakibatkan proses belajar mengajar dikelas kurang berjalan dengan maksimal, 
sehingga peserta didik masih magalami kesulitan dan memahami konsep dari 





sebagai beban yang harus diingat dan dihafal, serta kurang dirasakan maknanya 
dalam kehidupan sehari-hari. Matematika pelajaran yang dianggap sulit bagi 
siswa karena kebanyakan siswa menganggap matematika sebagai proses 
menghafal fakta-fakta dan prosedur  dan memasukkan bilangan-bilangan ke dalam 
rumus. Akibatnya siswa di dalam kelas tidak mampu untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran matematika. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan dengan 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam 
memahami konsep dari materi yang dipelajari. 
Dalam menyiapkan pembelajaran guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) 
dalam mengembangkan materi dan langkah-langkah pembelajaran. Pembelajaran 
yang digunakan guru dalam belajar mengajar yaitu terdiri atas Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD),  Media Pembelajaran dan Penilaian hasil belajar.   
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 
dengan tujuan untuk meningkatkan penugasan akademik, meningkatkan kinerja 
siswa dalam tugas-tugas akademik, agar siswa dapat menerima teman-temannya 
yang mempunyai berbagai latar belakang, dan untuk mengembangkan 
keterampilan siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagai tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, 





Dari uraian–uraian diatas maka dapat disimpulkan dengan memamfaatkan 
pembelajaran kooperatif guru dapat menciptakan ruang kelas yang didalamnya 
siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat yang pasif, dan 
bertanggung jawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran kooperatif akan 
sangat membantu guru dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan 
situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk belajar matematika. Dan dari 
uraian–uraian di atas juga dapat disimpulkan perlu dikembangkan suatu perangkat 
pembelajaran yang disesuaiakan dengan kondisi siswa. Tujuan dilakukan 
pengembangan perangkat pembelajaran adalah untuk meningkatkan dan 
menghasilkan sebuah produk baru.  
 Berdasarkan pernyataan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “Pengembangan Pembelajaran 
Matematika Model Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa SMA 
MUHAMMADIYAH 18 Sunggal Tahun Pelajaran 2017/2018 “ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung 
pasif dalam menerima informasi, pengetahuan dan keterampilan dari guru.  
2. Belum tersedianya perangkat pembelajaran menggunakan model Numbered 





3. Pembelajaran yang kurang variatif dalam proses  belajar – mengajar pada siswa 
SMA MUHAMMADIYAH 18 Sunggal 
4. Prestasi belajar peserta didik masih rendah.  
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan pembelajaran matematika 
model NHT pada pokok bahasan Komposisi fungsi pada siswa kelas XI SMA 
MUHAMMADIYAH 18 Sunggal menggunakan kelas kecil berjumlah 15 orang.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
di atas, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: Bagaimana keefektifan pengembangan pembelajaran matematika dengan model 
Numbered Heads Together (NHT) pada materi komposisi fungsi pada siswa kelas 
XI SMA MUHAMMADIYAH 18 Sunggal Tahun Pelajaran 2017/2018?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui keefektifan 
pengembangan pembelajaran matematika dengan model Numbered Heads 
Together (NHT) pada materi komposisi fungsi pada siswa kelas XI SMA 






F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  
1. Bagi siswa, tersedianya Bahan Ajar dengan menggunakan model Numbered 
Heads Together (NHT) pada materi komposisi fungsi yang dapat digunakan 
siswa untuk meningkatkan pembelajaran sehingga siswa semakin termotivasi 
untuk belajar. 
2. Bagi guru, menambah referensi sumber belajar dalam bentuk RPP, Bahan 
Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Penilaian Hasil Belajar, dan Media 
sehingga memotivasi guru untuk mengembangkan RPP, Bahan Ajar, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), Penilaian Hasil Belajar, dan Media yang lebih 
menarik lainnya. 
3. Bagi mahasiswa, memberikan masukan kepada mahasiswa dalam 
mengembangkan RPP, Bahan Ajar, yang menarik sehingga RPP dan Bahan 






A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan hal yang tidak akan pernah dipisahkan dari kehidupan 
kita. Belajar pada diri manusia terjadi dari ia lahir hingga ia meninggalkan dunia 
ini. Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar 
untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan 
sikap dan nilai-nilai. Dalam keseluruhan proes pendidikan di sekolah, kegiatan 
belajar merupakan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami siswa sebagai anak didik.  
Belajar dapat didefenisikan sebagai proses menciptakan hubungan sesuatu 
yang sudah ada dengan sesuatu yang baru. Sebagaimana halnya yang 
dikemukakan Bruner bahwa belajar adalah proses aktif siswa dalam 
mengkonstruk (membangun) pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang 
sudah dimilikinya. Sesuatu yang baru tersebut tidak hanya berupa pengetahuan 
akan tetapi dapat berupa keterampilan, sikap, kemauan, kebiasaan maupun 
perbuatan-perbuatan.  
Berikut ini adalah beberapa defenisi belajar dari beberapa ahli, yaitu : 
· Menurut Slameto (2003:2) menyatakan bahwa: “Belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
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laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamnannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”.  
· Dalam buku Educational Psychology, H.C. Witherington, mengemukakan 
bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang 
menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian.  
· Menurut Morgan (dalam Suprijono, 2010:2) menyatakan bahwa: “Belajar 
adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari 
pengalaman”.  
· James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah proses dimana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Belajar 
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang bersifat 
permanen sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan lainnya. Misalnya dari tidak bisa 
menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak sopan menjadi 
sopan, dan lain-lain. Kriteria keberhasilan  dalam belajar ditandai dengan 




2. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan siswa. Upaya yang 
dimaksud adalah  aktivitas guru memberi bantuan, memfasilitasi, menciptakan 
kondisi yang memungkinkan siswa dapat mencapai atau memiliki kecakapan, 
keterampilan, dan sikap. Pembelajaran tidak terlepas dari subyek yang 
dibelajarkan, materi ajar, dan subyek pengajar. Siswa sebagai subyek yang 
dibelajarkan adalah manusia yang memiliki persepsi, perhatian, pemahaman, daya 
nalar (kemampuan berpikir rasional), motivasi, budaya, dan kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungannya.  
Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu 
logika adalah unsur terbentuknya matematika. Menurut Soedjadi (Sihombing, 
2007:3) bahwa: “Matematika memliki karateristik-karakteristik tertentu seperti 
objek-objek kajiannya abstrak, pola pikir deduktif, bertumpu pada kesepakatan, 
simbol-simbol yang kosong dari arti, dan menganut kebenaran konsistensi”.  
Pembelajaran matematika adalah suatu upaya atau kegiatan (merancang dan 
menyediakann sumber-sumber belajar, membantu atau membimbing, memotivasi, 
mengarahkan) dalam membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Sihombing (2007:5) menyatakan bahwa:  
“Tujuan Pembelajaran adalah :  
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsistensi, dan inkonsistensi.  
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2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.  
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.  
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan secara matematis antara lain melalui 
pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan 
gagasan”.  
Berdasarkan kutipan terssebut, dalam pembelajaran matematika, guru 
dituntut untuk melatih cara berpikir dan bernalar siswa, mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah, menarik kesimpulan, mengembangkan 
aktivitas kreatif, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi 
secara sistematis. Siswa diharapkan dapat mengkostruksi sendiri pengetahuannya 
dengan bantuan guru, seolah-olah siswa sendiri yang menemukan konsep dan 
prinsip matematika tersebut, sehingga dapat meningkat pemahaman dan rasa 
memiliki siswa terhadap matematika. Dengan demikian, melalui pembelajaran 
matematika, siswa terbiasa melakukan penyelidikan dan menemukan sesuatu 
untuk dirinya.  
Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh 
pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak 
dimiliki dari sekumpulan objek. Namun, semua itu harus disesuaikan dengan 
perkembangan kemampuan siswa, sehingga pada akhirnya akan sangat membantu 
kelancaran proses pembelajaran matematika disekolah.  
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3. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran 
menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil (dalam Milfayetty, 2011: 72) terdiri atas 
empat kelompok, yaitu: (1) model interaksi soaial, (2) model pengolahan 
informasi, (3) model personal-humanistik, dan (4) model modifikasi tingkah laku. 
Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran 
tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar akan cepat 
dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien. 
Tersedianya model pembelajaran yang telah dikembangkan berdasarkan 
hasil penelitian diharapkan dapat membantu guru dalam menghubungkan teori 
belajar dengan aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran. Tujuan utama 
menggunakan  model pembelajaran adalah : 1) membantu peserta didik bekerja 
bersama untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah; 2) mengembangkan 
keterampilan berhubungan dengan orang lain; dan 3) menyadari nilai-nilai pribadi 
dan sosial.  
 
4. Model Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara  
siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen .  
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Pembelajaran ini merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi 
(Nurulhayati, 2002:25). Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswa belajar 
bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua 
tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama 
anggota kelompok untuk belajar. Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok 
kecil dan mereka dapat melakukannya sendiri.  
Pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan tujuan sebagai berikut 
(Jurfi, 2013:114) :  
a. Untuk meningkatkan hasil belajar akademik 
b. Mengembangkan penerimaan terhadap keberagaman atau perbedaan 
individual, dan 
c. Mengembangkan keterampilan sosial.  
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini 
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat 
pada siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang 
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan 
orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.  
Cooperative learning merupakan model pembelajaran yang telah dikenal 
sejak lama, dimana pada saat itu guru mendorong para siswa untuk melakukan 
kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh 
teman sebaya (peer teaching). Dalam melakukan proses belajar-mengajar guru 
tidak lagi mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut 
18 
 
untuk berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar 
sesama mereka. 
  
5. Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 
Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama 
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional. Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh 
Spenses Kagen tahun 1993 untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah 
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran tersebut (Trianto, 2009:82).   
Numbered Heads Together adalah rangkaian penyampaian materi dengan 
menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa 
terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan 
dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari 
masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam kelompok siswa diberi nomor 
masing-masing sesuai dengan urutannya.  
Tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif NHT, yaitu :  
1. Hasil belajar akademik struktural 
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.  
2. Pengakuan adanya keragaman 
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
berbagai latar belakang.  
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3. Pengembangan keterampilan sosial 
Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan 
yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat 
orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok, dan 
sebagainya.  
Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan 
struktur empat fase sebagai sintaks NHT : 
Fase 1 : Numbering (Penomoran) 
Dalam fase ini guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang dalam setiap kelompok dan memberi nomor sehingga 
setiap siswa pada masing-masing kelompok memiliki nomor antara 1 sampai  5 
sesuai banyaknya jumlah anggota kelompok.  
Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. 
Pertanyaan tersebut bisa sangat spesifik dan dalam bentuk pertanyaan.  
Fase 3 : Head Together (Berpikir Bersama) 
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan tersebut dan 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya untuk mengetahui jawaban tim.  
Fase 4 : Menjawab  
Guru memanggil sebuah nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai 
mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk 
seluruh kelas. (Trianto, 2009:82) 
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Berikut adalah kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together.  
Tabel 2.1 Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif NHT 
Kelebihan Kekurangan 
1. Dapat meningkatkan kerjasama 
diantara siswa, sebab dalam 
pembelajarannya siswa 
ditempatkan dalam suatu kelompok 
untuk berdiskusi.  
2. Dapat meningkatkan tanggung 
jawab siswa secara bersama sebab 
masing-masing kelompok diberi 
tugas yang berbeda untuk dibahas. 
3. Melatih siswa untuk menyatukan 
pikiran, karena Numbered Heads 
Together mengajak siswa untuk 
menyatukan persepsi dalam 
kelompok.  
4. Melatih siswa untuk menghargai 
pendapat orang lain, sebab dari 
hasil diskusi diminta tanggapan 
dari peserta lain.  
1. Sulit menyatukan pikiran siswa  
dalam satu kelompok karena masing-
masing siswa mempertahankan 
egoisnya.  
2. Diskusi sering kali menghamburkan 
waktu yang cukup lama sehingga 
bisa saja waktu tidak cukup dalam 
melaksanakan proses belajar 
mengajar.  
3. Sering terjadi perdebatan yang 
kurang bermanfaat, karena yang 
didebatkan iti adakalanya bukan 
mempersoalkan materi yang 
substansif, tetapi pada materi yang 
kurang penting.  
4. Siswa yang pendiam akan merasa 
sulit untuk berdiskusi di dalam 




6.  Model Pengembangan Pembelajaran 
 Untuk menghasilkan pembelajaran yang baik perlu ditempuh suatu 
prosedur tertentu yang mengacu pada model pengembangan pembelajaran. Dalam 
melaksanakan pengembangan pembelajaran diperlukan model-model 
pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Dalam pengembangan 
pembelajaran dikenal dengan beberapa model pengembangan, satu diantaranya 
adalah model Thiagarajan dkk.yaituFour-D Models (Model 4D). 
 Model pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap, yaitu: (1) tahap define 
(pendefinisian), bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan 
pembelajaran; (2) tahap design (perancangan), yaitu perancangan pembelajaran; 
(3) tahap develop (pengembangan), bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran; 
(4) tahap disseminate (penyebaran), yaitu tahap penggunaan pembelajaran yang 
dikembangkan (Thiagarajan, 1974: 5). 
Dalam bukunya Instructional development for training teachers of 
exceptional children, Thiagarajan menguraikan 4 tahap yang harus dilaksanakan 
dalam pengembangan, yang dikenal dengan nama 4-D model, yaitu define, design, 
develop dan disseminate. Berikut uraian singkat dari langkah tersebut:  
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
  Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan 
kebutuhan pelajaran yang dilakukan dengan menganalisis tujuan dan batasan 





a. Analisis awal-akhir(Front-end analysis) 
Kegiatan analisis awal-akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar 
yang diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran.Pada tahapan ini 
dilakukan analisis terhadap teori belajar yang relevan, tantangan dan tuntutan 
zaman sehingga diperoleh deskripsi pola pelajaran yang sesuai. 
b. Analisis siswa(Learner analysis) 
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa rancangan dan 
pengembangan pembelajaran.Karakteristik ini meliputi latar belakang 
pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi matematis, dan 
pengalaman belajar siswa baik secara kelompok maupun secara individu. 
c. Analisis tugas(Task analysis) 
Analisis tugas merupakan kegiatan mengidentifikasi keterampilan utama 
yang diperlukan dalam pembelajaran. Kemudian akan dianalisis keterampilan 
akademis utama yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
d. Analisis konsep(Concepts analysis) 
Kegiatan Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan 
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan 
berdasarkan analisis awal-akhir. Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun 
tujuan pembelajaran. 
e. Perumusan tujuan pembelajaran(Specifying instructional objectives) 
Perumusan tujuan pembelajaran digunakan untuk mengukur tujuan dari 
analisis konsep dan analisis tugas yang menjadi tujuan pembelajaran khusus 
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(TPK). Tujuan perincian pembelajaran tersebut merupakan dasar dalam 
penyusunan tes hasil belajar dan rancangan perangkat pembelajaran. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
  Tujuan tahap perancangan (design) adalah merancang perangkat 
pembelajaran, sehingga diperoleh prototype.Tahap ini dapat dimulai jika tujuan 
dari materi pembelajaran telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Tahap 
perancangan meliputi:  
a. Penyusunan tes(Constructingcriterion-referenced test) 
Dalam merancang tes hasil belajar siswa dibuat pedoman dan acuan 
penskoran. Penskoran yang akan digunakan pada penyusunan tes adalah Penilaian 
Acuan Patokan (PAP) karena PAP berorientasi pada tingkat kemampuan siswa 
materi yang akan diteskan sehingga skor yang diperoleh mencerminkan presentase 
kemampuan. 
b. Pemilihan media(Media selection) 
Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat 
untuk dilakukan dalam penyajian materi pembelajaran.Pemilihan media 
disesuaikan dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep serta karakteristik 
siswa.Pemanfaatan media harus dapat menunjang aktivitas pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan kurikulum. 
c. Pemilihan format(Format selection) 
Pemilihan format dalam pengembangan pembelajaran mencakup 




d. Perancangan awal(Initial Design) 
Rancangan awal yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
rancangan seluruh kegiatan yang dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. 
Rancangan awal pembelajaran yang akan melibatkan aktivitas siswa dan guru 
adalah awal RPP, buku siswa, buku petunjuk guru, lembar aktivitas siswa, lembar 
observasi pengelolaan pembelajaran, dan lembar validasi pembelajaran. 
 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan draft pembelajaran 
yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji 
coba. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 
a. Penilaian para ahli(Expert appraisal) 
Penilaian para ahli meliputi validitas isi (content validity) yang meliputi 
semua pembelajaran yang akan dikembangkan pada tahap perancangan 
(design).Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi 
pembelajaran. 
Validasi mencakup: 
1) Isi pembelajaran 
Apakah isi pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran dan tujuan 
yang akan diukur. 
2) Bahasa 
a) Apakah kalimat pada pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
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b) Apakah kalimat pada pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
b. Uji Coba Lapangan (Developmental testing) 
Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari 
lapangan terhadap pembelajaran yang telah disusun. Pengajaran diujicobakan 
pada siswa yang direncanakan dalam pembelajaran yang sebenarnya dan akan 
dilihat respon siswa terhadap pembelajaran. 
 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
  Draf final dari materi pembelajaran diperoleh jika fase uji pengembangan 
menunjukkan hasil yang konsisten dan ahli memberi komentar yang positif. Pada 
tahap ini terdapat tiga langkah, yaitu: 
a. Uji validasi(Validation testing) 
Pada tahap uji validasi perangkat pembelajaran digunakan pada kondisi 
reliabel. Pada tahap ini materi digunakan pada kondisi tiruan, untuk 
mendemonstrasikan: siapa yang belajar, apa yang dipelajari, pada kondisi yang 
bagaimana dan berapa banyak waktu yang digunakan. Pada langkah ini materi 
juga dibawakan pada pemeriksaan profesional untuk memperoleh pendapat yang 
objektif mengenai kecukupan dan relevansinya. 
b. Pengemasan(Packaging) 
Pada tahap pengemasan dipilih prosedur dan distributor yang akan 
mengemas pembelajaran dalam bentuk yang dapat diterima oleh pengguna. 




Tahap ini merupakan tahap penggunaan pembelajaran yang akan 
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya dikelas lain, sekolah lain, 
guru lainuntuk menguji efektivitas aplikasi pembelajaran dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam rangka pengembangan 
pembelajaran digunakan model pengembangan Thiagarajan, sebab langkah 
pengembangan dengan model ini lebih sistematis. Hal ini memudahkan untuk 
melakukan proses pengembangan pembelajaran. Model pengembangan 
Thiagarajan dalam pengembangan pembelajaran pada tahap penyebaran ini akan 
dilakukan, akan tetapi karena keterbatasan peneliti penyebaran dilakukan secara 
terbatas. 
 
1. Rencana pelaksanaan pembelajran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam 
silabus.  
Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang 
terdiri atas satu indicator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau 
lebih.  
RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. 
Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis maupun persiapan mental, 
situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif, 
termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh. Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran dengan silabus mempunyai perbedaan, meskipun 
dalam hal tertentu mempunyai persamaan. Silabus memuat hal-hal yang perlu 
dilakukan siswa untuk menuntaskan suatu kompetensi secara utuh, artinya di 
dalam suatu silabus adakalanya beberapa kompetensi yang sejalan akan disatukan 
sehingga perkiraan waktunya belum tahu pasti berapa pertemuan yang akan 
dilakukan.  
Sementara itu, rencana pelaksanaan pembelajaran adalah penggalan-
penggalan kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan. 
Didalamnya harus terlihat tindakan apa yang perlu dilakukan oleh guru untuk 
mencapai ketuntasan kompetensi serta tindakan selanjutnya setelah pertemuan 
selesai. 
Adapun komponen rencana pembelajaran adalah : (1) Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar, dalam hal ini kita harus memilih dari kurikulum; (2) 
Pokok Bahasan; (3) Indikator; (4) Model Pembelajaran, dipilih sesuai penekanan 
kompetensi dan materi; (5) Skenario pembelajaran, berisi urutan aktivitas 
pembelajaran siswa dan mencerminkan pilihan Model Pembelajaran, yang 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir; (6) Media Pembelajaran, 
dipilih dan diurutkan sesuai skenario pembelajaran; (7) Sumber Pembelajaran; dan 
(8) Penilaian Hasil Belajar. 
 
2. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materipembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
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didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013:1). Pengertian ini 
menjelaskan bahwa suatu bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah 
intruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang 
proses pembelajaran. Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah “isi” 
dari kurikulum, yakni berupa mata pelajar an atau bidang studi dengan 
topik/subtopik dan rinciannya.  Melihat penjelasan di atas, dapat kita ketahui 
bahwa peran seorang guru dalam merancang ataupun menyusun bahan ajar 
sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui 
sebuah bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan 
yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara 
mandiri dan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, 
guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai 
semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
3. Penilaian Hasil Belajar 
LKPD merupakan panduan yang digunakan siswa untuk melakukan proses 
penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar ini diperlukan guna mengarahkan 
proses belajar mengajar siswa, dimana pembelajaran yang beriorientasi kepada 
peserta didik, maka dalam serangkaian langkah aktivitas siswa harus berkenaan 
dengan tugas-tugas dan pembentukan konsep matematika. Dengan adanya lembar 
kerja peserta didik ini, maka partisipasi aktif peserta didik sangat diharapkan, 
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sehingga dapat memberikan kesempatan lebih luas dalam proses kontruksi 
pengetahuan dalam dirinya.  
Lembar kerja peserta didik dapat berupa panduan untuk  latihan 
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan demonstrasi. Lembar kerja peserta 
didik memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa 
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 
sesuai indikator pencapaian hasil kemampuan pemecahan masalah matematik 
yang harus ditempuh.  
 
4. Media 
Peran guru adalah menyediakan, menunjukkan, membimbing dan 
memotivasi siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar 
yang ada. Bukan hanya sumber belajar yang berupa orang , melainkan juga 
sumber sumber belajar yang lain. Bukan hanya sumber belajar yang sengaja 
dirancang untuk keperluan belajar, melainkan juga sumber belajar yang telah 
tersedia. Semua sumber belajar itu dapat kita temukan, kita pilih dan kita 
manfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa kita. Wujud interaksi antara siswa 
dengan sumber belajar dapat bermacam macam. Cara belajar dengan 
mendengarkan ceramah dari guru memang merupakan salah satu wujud interaksi 
tersebut. Namun belajar hanya dengan mendengarkan saja, patut diragukan 
efektifitasnya. Belajar hanya akan efektif jika si pelajar diberikan banyak 
kesempatan untuk melakukan sesuatu, melalui multi metode dan multi media.  
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Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, siswa akan dapat banyak 
berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa. 
Barang kali perlu direnungkan kembali ungkapan populer yang mengatakan : 
Saya mendengar saya lupa, Saya melihat saya ingat, Saya berbuat maka saya bisa. 
Kalau kita amati lebih cermat lagi, pada mulanya media pembelajaran hanyalah 
dianggap sebagai alat untuk membantu guru dalam kegiatan mengajar (teaching 
aids). Alat bantu mengajar yang mula mula digunakan adalah alat bantu visual 
seperti gambar, model, grafis atau benda nyata lain. Alat alat bantu itu 
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman lebih konkrit, memotivasi serta 
mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam belajar. 
 
5. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian diartikan sebagai proses menentu-kan nilai suatu objek. Untuk 
dapat menentukan suatu nilai atau harga suatu objek diperlukan adanya ukuran 
atau kriteria. Misalnya untuk dapat mengata-kan baik, sedang, kurang, diperlukan 
adanya ukuran yang jelas bagaimana yang baik, yang sedang, dan yang kurang. 
Ukuran itulah yang dinamakan kri-teria. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan 
bahwa ciri penilaian adalah adanya objek atau program yang dinilai dan adanya 
kriteria sebagai dasar un-tuk membandingkan antara apa yang dicapai dengan 
kriteria yang harus dicapai. Perbandingan bisa bersifat mutlak, bisa pula bersifat 
relatif.  
Perbandingan bersifat mutlak artinya hasil perbandingan tersebut meng-
gambarkan posisi objek yang dinilai ditinjau dari kriteria yang berlaku. Sedangkan 
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perbandingan yang bersifat relatif artinya hasil perbandingan lebih 
menggambarkan posisi suatu objek yang dinilai terhadap objek lainnya dengan 
bersumber pada kriteria yang sama. Dengan demikian, inti penilaian adalah proses 
menentukan nilai suatu objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu. Proses 
pemberian nilai tersebut berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakhiri 
dengan judgment. Interpretasi dan judgment merupakan tema penilaian yang 
mengimplikasikan adanya suatu perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam 
konteks situasi tertentu. Atas dasar itu maka dalam ke-giatan penilaian selalu ada 
objek/program yang dinilai, ada kriteria, dan ada interpretasi/judgment.  
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. 
Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar rumusan kemampuan dan tingkah 
laku yang diinginkan dikuasai siswa (kompetensi) menjadi unsur penting sebagai 
dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses pembelajaran adalah upaya memberi 
nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru 
dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran.  
 
B. Kerangka Berfikir 
Agar penelitian ini lebih terarah maka diperlukan kerangka berpikir yang 
jelas. Kerangka berfikir yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini 
32 
 
adalah: Inovasi pendidikan harus dilakukan untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan. Sejalan dengan pemikiran ini maka setiap guru harus berani 
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 
inovatif dan menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran menjadi komunikasi satu arah dan pengetahuan 
ditransfer (transfer of knowledge) secara cepat dari guru ke siswa. Selain itu 
kegiatan pembelajaran diisi dengan latihan soal, sebagai wujud pengaplikasian 
transfer of knowledge. Oleh karena itu, guru harus memfasilitasi siswa untuk 
mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah dengan mengembangkan 
pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud adalah RPP, Bahan Ajar, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD)  Penilaian Hasil Belajar,  dan Media. Melalui RPP, 
guru merancang pembelajaran yang terpusat pada siswa. Selain itu, dengan Bahan 
Ajar (Modul), guru lebih mudah menyampaikan materi yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. Guru memfasilitasi siswa melalui berbagai kegiatan dan 






A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ditetapkan, maka 
penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian pengembangan 
(development research).Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D 
Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974). Produk yang dihasilkan dari penelitian 
ini adalah Pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan 
Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Penilaian Hasil Belajar dan 
Media dengan menggunakan model Numbered Heads Together(NHT) pada materi 
komposisi fungsi. 
B. Pengembangan Pembelajaran 
Penelitian ini dibagi dalam dua tahap, tahap pertama adalah pengembangan 
pembelajaran. Pengembangan pembelajaran yang meliputi (i) validitas RPP dan 
(ii) validasi instrumen tes kemampuan hasil belajar matematis siswa. Model 
pengembangan pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggunakan Model 
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yaitu Model 4-D yang terdiri dari empat tahap 
yaitu tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) 
dan disseminate (penyebaran) (Trianto, 2011:190). Model pengembangan pada 




Gambar 3.1 : Bagan pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D 




: Proses Kegiatan   :Alur utama 
: Hasil Kegiatan   : Kegiatan Akhir 
: terjadi siklus jika diperlukan. 
Tahap-tahap pengembangan pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
dibatasi sampai tahap pengembangan (develop) yang dirincikan sebagai berikut : 
1. Tahap Pendefinisian (define) 
Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan 
kebutuhan-kebutuhan pelajaran yang dilakukan dengan menganalisis tujuan dan 
batasan materi yang dikembangkan pembelajarannya. Dalam tahap ini dilakukan 
analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan 
tujuan pembelajaran. 
a. Analisis awal akhir 
Kegiatan analisis awal akhir terhadap proses pembelajaran yang dilakukan 
bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan 
pembelajaran. Berdasarkan masalah ini disusunlah alternatif pembelajaran yang 
relevan. Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum matematika yang 
digunakan dan teori-teori pembelajaran Matematika sehingga diperoleh deskripsi 
pola pembelajaran yang dianggap ideal. 
b. Analisis siswa 
Pada tahap ini ditelaah karakteristik siswa sesuai dengan rancangan dan 
pengembangan pembelajaran. Karakteristik siswa yang ditelaah meliputi 




c. Analisis Konsep 
Fase ini ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 
sistematis konsep-konsep yang dipelajari siswa pada materi komposisi fungsi 
kemudian menyusunnya ke dalam bentuk hirarki dan merinci konsep-konsep 
individu ke dalam hal yang kritis dan relevan. Analisis konsep berkaitan dengan 
analisis siswa memahami materi pelajaran komposisi fungsi tersebut. 
d. Analisis tugas 
Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi tahapan-tahapan 
penyelesaian tugas yang dilakukan siswa ketika saat pembelajaran berlangsung. 
Analisis tugas mengacu pada soal cerita dengan media komik, disamping itu 
rincian analisis tugas untuk materi komposisi fungsi merujuk pada kompetensi inti 
dan kompetensi dasar. 
e. Perumusan tujuan pembelajaran 
Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari 
pembelajaran dengan media komik tugas untuk menentukan perilaku objek 
penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan 
merupakan acuan  untuk merancang pembelajaran yang digunakan oleh peneliti. 
Perumusan tujuan pembelajaran tersebut merupakan acuan dalam merancang 
pembelajaran berbasis model 4D. Indikator/tujuan pembelajaran disesuaikan 
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum 2013. 
2. Tahap Perancangan (design) 
Tujuan tahap perancangan (design) adalah merancang pembelajaran, 
sehingga diperoleh prototype (contoh pembelajaran) untuk materi komposisi 
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fungsi dengan media komik.Tahap ini dimulai setelah ditetapkan pembelajaran 
khusus.Fase-fase yang dilakukan pada tahap ini meliputi penyusunan tes, 
pemilihan media, pemilihan format dan desain awal perangkat pembelajaran. 
a. Penyusunan tes 
Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan konsep yang dijabarkan 
dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes ini merupakan suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur  terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
setelah melakukan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes soal dengan 
menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) pada materi komposisi 
fungsi. 
b. Pemilihan media 
Pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis tugas pembelajaran 
dengan model Numbered Heads Together (NHT) pada siswa SMA 
MUHAMMADIYAH 18 Sunggal, karena model berguna untuk  membantu siswa  
dalam  pencapaian kompetensi dasar. 
c. Pemilihan format 
Pemilihan format dalam pengembangan pembelajaran ini ditujukan untuk 
mendesain pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode  pembelajaran, 
dan sumber belajar. Pemilihan format atau bentuk penyajian pembelajaran 
disesuaikan dengan media pembelajaran yang diterapkan. 
d. Perancangan Awal 
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah penulisan rancangan awal 
pembelajaran perbandingan dengan Model Numbered Heads Together (NHT) 
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yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran dan instrumen 
penelitian.Rancangan awal ini disebut sebagai Draft 1. 
3. Tahap Pengembangan (develop) 
Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan pembelajaran final 
yang baik. Pada draft 1 pembelajaran dan instrumen penelitian divalidasi kepada 
para ahli, selanjutnya instrumen tes. Kemudian dilakukan uji coba lapangan, yang 
bertujuan untuk memperoleh masukan langsung terhadap pembelajaran yang telah 
disusun sehingga menghasilkan pembelajaran final. 
4. Tahap Penyebaran (disseminate) 
Tahap disseminate (penyebaran) dalam penelitian ini dilakukan secara 
terbatas. Hal ini karena keterbatasan dana, waktu, juga tenaga peneliti. Setelah 
diperoleh perangkat final maka perangkat final tersebut disebarkan secara 
terbatas. Penyebaran dilakukan pada kelas lain di sekolah tempat uji coba 
dilakukan yaitu di SMA MUHAMMADIYAH 18 Sunggal. Untuk penyebaran 
secara luas diserahkan kepada pihak atau peneliti selanjutnya. 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA MUHAMMADIYAH 18 Sunggal. 
Penelitian dilaksanakan dengan mengikuti jadwal pelajaran di kelas XI . Waktu 
penelitian ini akan dilakukan pada semester genap dari bulan Januari – Maret 




D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 15 orang siswa kelas XI SMA 
MUHAMMADIYAH 18 Sunggal.  
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk mengukur kevalidan, kepraktisan dan keefektifan pembelajaran 
menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) yang dikembangkan, 
maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan 
dalam uji coba ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi Pembelajaran 
Lembar validasi pembelajaran digunakan untuk memperoleh data tentang 
kualitas pembelajaran berdasarkan penilaian para ahli.Beberapa lembar validasi 
yang digunakan antara lain:  Lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), bahan ajar, penilaian hasil belajar, dan media. Lembar validasi ini 
berisikan komponen-komponen yang dinilai mencakup: format, bahasa, ilustrasi, 
dan isi. Indikator dari masing-masing komponen diuraikan sebagai berikut: 
a. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 
melihat apakah RPP yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan 
format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat 
apakah komponen RPP sudah mengikuti langkah-langkah pendekatan matematika 
realistik. Lembar ini terdiri dari lima skala penilaian yaitu 1 berarti tidak baik, 2 
berarti cukup baik, 3 berarti cukup baik, 4 berarti baik dan 5 berarti sangat baik. 
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Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan lima orang ahli/pakar di bidang 
pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah RPP 
yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 
RPP dapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah RPP yang 
dikembangkan berbasis pendekatan matematika realistik efektif dilaksanakan. 
b. Lembar Validasi Bahan Ajar 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 
melihat apakah bahan ajar yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan 
format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat 
apakah komponen bahan ajar sudah mengikuti prinsip dan langkah-
langkahberbasis media komik. Lembar ini terdiri dari lima skala penilaian yaitu 1 
berarti tidak baik, 2 berarti cukup baik, 3 berarti cukup baik, 4 berarti baik dan 5 
berarti sangat baik. 
Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan lima orang ahli/pakar di bidang 
pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah bahan 
ajar yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka 
selanjutnya bahan ajar dapat digunakan pada tahap uji coba untuk melihat respon 
siswa terhadap bahan ajar dan untuk melihat apakah bahan ajar yang 
dikembangkan dengan model Numbered Heads Together (NHT). 
c. Lembar Validasi LKPD  
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 
melihat apakah LKPD yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan 
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format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat 
apakah komponen LKPD sudah  mengikuti langkah-langkah dari model NHT. 
Lembar ini terdiri dari empat skala penilaian yaitu 1 berarti sangat tidak baik, 2 
berarti tidak baik, 3 berarti cukup baik, 4 berarti baik, 5 berarti sangat baik. 
Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan oleh ahli atau pakar di bidang 
pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah LKPD 
yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 
LKPD dapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah LKPD yang 
dikembangkan berdasarkan model kooperatif NHT efektif dilaksanakan. 
d. Lembar Validasi  Hasil Belajar  
Lembar validasi ini beriskan Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi yang bertujuan untuk melihat apakah tes yang dirancang sudah 
memenuhi standar terkait dengan format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar 
ini juga bertujuan untuk melihat apakah komponen tes sudah  mengikuti langkah-
langkah dari model kooperatif NHT. Lembar ini terdiri dari empat skala penilaian 
yaitu 1 berarti sangat tidak baik, 2 berarti tidak baik, 3 berarti cukup baik, 4 
berarti baik, 5 berarti sangat baik. 
Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan oleh ahli atau pakar di bidang 
pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah tes 
yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 
tesdapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah tes yang 




e. Lembar Validasi  Media 
Lembar validasi ini beriskan Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi yang bertujuan untuk melihat apakah media yang dirancang sudah 
memenuhi standar terkait dengan format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar 
ini juga bertujuan untuk melihat apakah komponen media sudah  mengikuti 
langkah-langkah dari  model kooperatif NHT. Lembar ini terdiri dari empat skala 
penilaian yaitu 1 berarti sangat tidak baik, 2 berarti tidak baik, 3 berarti cukup 
baik, 4 berarti baik, 5 berarti sangat baik. 
Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan oleh ahli atau pakar di bidang 
pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah media 
yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 
media dapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah media yang 
dikembangkan berdasarkan model NHT efektif dilaksanakan. 
2. Tes  
   Alat yang digunakan untuk mengumpulakan data sehingga perangkat 
pembelajaran memenuhi kriteria keefektifan adalah tes. Tes diberikan dalam 
bantuk uraian. Tes disusun berdasarkan indikator – indikator untuk mengetahui 
kemampuan tes hasil belajar siswa setelah menggunakan perangkat pembelajaran 






F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Hasil Validasi Ahli 
Setelah lembar validasi untuk masing-masing perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Bahan Ajar, Lembar Kerja 
Peserta Didik, Media dan Tes diberi nilai oleh validator, selanjutnya akan 
dilakukan analisis data.  
a. Analisis Data Hasil Validasi RPP 
Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), sangat 
baik (skor 5). Selanjutnya,skor hasil penilaian validator untuk RPP dianalisis 
berdasarkan rata-rata dari indicator penilaian RPP. Deskripsi rata-rata skor 
sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi RPP 
Nilai Akhir Kategori 
1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 
1,6 – 2,0 Tidak Baik 
2,1 – 3,5 Cukup baik 
3,6 – 4,0 Baik 
4,1 – 5,0 Sangat Baik 
 
Jika hasil penelitiaan Validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 




b. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar 
Kriteria penilaian lembar validasi bahan ajar terdiri dari 5 kategori yaitu : 
sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), 
sangat baik (skor 5). Selanjutnya skor hasil penilaian validator untuk bahan ajar 
dianalisis berdasarkan rata-rata dari indicator penilaian bahan ajar. Deskripsi rata-
rata skor sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi Bahan Ajar 
Nilai Akhir Kategori 
1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 
1,6 – 2,0 Tidak Baik 
2,1 – 3,5 Cukup baik 
3,6 – 4,0 Baik 
4,1 – 5,0 Sangat Baik 
Jika hasil penelitiaan Validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 
minimal “ cukup baik “ maka perangkat dikatakan valid. 
c. Analisis Data Hasil Validasi LKPD 
Kriteria penilaian lembar validasi LKPD terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), sangat 
baik (skor 5). Selanjutnya,skor hasil penilaian validator untuk LKPD dianalisis 
berdasarkan rata-rata dari indicator penilaian LKPD. Deskripsi rata-rata skor 
sebagai berikut : 
Tabel 3.4 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi LKPD 
Nilai Akhir Kategori 
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1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 
1,6 – 2,0 Tidak Baik 
2,1 – 3,5 Cukup baik 
3,6 – 4,0 Baik 
4,1 – 5,0 Sangat Baik 
Jika hasil penelitiaan Validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 
minimal “ cukup baik “ maka perangkat dikatakan valid. 
d. Analisis Data Hasil Validasi Media 
Kriteria penilaian lembar validasi media terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), sangat 
baik (skor 5). Selanjutnya skor hasil penilaian validator untuk media dianalisis 
berdasarkan rata-rata dari indikator penilaian media. Deskripsi rata-rata skor 
sebagai berikut : 
 
Tabel 3.5 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi Media 
Nilai Akhir Kategori 
1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 
1,6 – 2,0 Tidak Baik 
2,1 – 3,5 Cukup baik 
3,6 – 4,0 Baik 
4,1 – 5,0 Sangat Baik 
Jika hasil penelitiaan Validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 
minimal “ cukup baik “ maka perangkat dikatakan valid. 
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e. Analisis Data Hasil Validasi Tes 
Kriteria penilaian lembar validasi tes terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), sangat 
baik (skor 5). Selanjutnya skor hasil penilaian validator untuk tes dianalisis 
berdasarkan rata-rata dari indicator penilaian tes. Deskripsi rata-rata skor sebagai 
berikut : 
Tabel 3.6 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi Tes 
Nilai Akhir Kategori 
1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 
1,6 – 2,0 Tidak Baik 
2,1 – 3,5 Cukup baik 
3,6 – 4,0 Baik 
4,1 – 5,0 Sangat Baik 
 
Jika hasil penelitiaan Validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 
minimal “ cukup baik “ maka perangkat dikatakan valid. 
 
2. Analisis Efektifitas Perangkat yang Dikembangkan Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dilakukan dengan 
menggunakan statistik deskriptif,yang akan diuraikan sebagai berikut : 
a. Tingkat Kemampuan Hasil Belajar Siswa Melalui Tes Hasil Belajar 
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Untuk mengetahui tingkat ketuntasan kemampuan hasil belajar matematika 
siswa, maka setiap hasil tes peserta didik dilakukan dengan memberikan hasil 
kemampuan tes yang telah dikoreksi. Penentuan skor untuk hasil kerja peserta 
didik dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap setiap langkah-langkah 
kemampuan dari hasil tes dalam rubrik penskoran pada tabel 3.5 
Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Matematika 




Ekpresi Matematik / 
Penemuan 
1 Tidak ada jawaban,walaupun ada hanya memperlihatkan ketidak pahaman 
tentang konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 
2 Penjelasan secara 
matematis masuk akal 
namun hanya sebagaian 
lengkap dan benar. 
hanya sedikit dari 
gambar atau 
diagram yang benar 
Hanya sedikit dari 
model matematika yang 
benar. 
3 Penjelasan secara 
matematis masuk akal dan 
benar,meskipun tidak 
tersusun secara logis atau 





lengkap dan benar 
Menemukan model 
matematika dengan 
benar, namun salah satu 
dalam mendapatkan 
solusi. 
4 Penjelasan secara 
matematis masuk akal dan 









logis dan sistematis lengkap benar dan 
sistematis 
melakukan perhitungan 
atau pemdapat solusi 
secara benar dan 
lengkap serta matematis 
Untuk menganalisis tingkat kemampuan tes hasil belajar matematika siswa 
berdasarkan beberapa analisis data yaitu :  
a. Analisis Data Berdasarkan Nilai Rata-Rata ( mean ) 
Untuk mengetahui nilai rata-rata kemampuan hasil tes belajar matematika 
siswa digunakan rumus sebagai berikut : 
Me = ∑     (Sugiyono, 2009:49) 
Dimana : 
Me = Rata – rata (mean). 
∑xi = Jumlah nilai x ke I sampai ke n 
n     = Banyaknya siswa 
Peningkatkan kemampuan tes hasil belajar matematika siswa dilihat dari 
meningkatnya kemampuan matematika antara rata-rata tes awal dan tes akhirnya.  
 
b. Analisis Data Berdasarkan Indikator Kemampuan Hasil Belajar  
Untuk menentukan kategori ketuntasan siswa dalam kemampuan pemecahan 
masalah,digunakan skor total dari setiap indikator kemampuan tes hasil belajar 
yang terdapat dalam soal dan skor semua soal. Adapun langkah – langkahnya 
adalah sebagai berikut : 
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1. Menghitung persentase skor total setiap indikator kemampuan tes hasil 
belajar berdasarkan Trianto (2014 : 229 ) yakni : 
 
T =          x 100% 
Keterangan : 
T   = persentasi pencapaian indicator 
Si  = jumlah skor siswa untuk butir soal ke – i 
Smaks  = jumlah maksimum untuk butir soal ke – i 
Kriteria persentase skor total untuk tingkat penguasaan setiap indikator 
kemampuan tes hasil belajar matematika siswa mengacu kepada Trianto 
(2014:236) yang dijabarkan pada tabel 3.6 sebagai berikut : 
Tabel 3.6 Kreteria Tingkat Kemampuan Tes Hasil Belajar 
Tingkat Penguasaan Skor Standar Keterangan 
90% - 100% A Sangat Tinggi 
80% - 90% B Tinggi 
70% - 80% C Sedang 
60% - 70% D Rendah 
≤ 60% E Sangat Rendah 
 Indikator peningkatan kemampuan tes hasil belajar matematika siswa 
adalah jika ada pertambahan nilai persentase pencapaian indikator dan 
pertambahan skor total dari setiap langkah-langkah nya. 
 Siswa dikatakan tuntas dalam kemampuan tes hasil belajar matematika  
untuk setiap indikator apabila tingkat kemampuan tes hasil belajar dari uji yang 
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dilakukan termasuk dalam kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi serta 
persentase skor total dari setiap indikator  ≥75%. 
c. Analisis Berdasarkan Ketuntasan Belajar Individu 
Tes yang sudah dikembangkan dengan menggunakan indikator dan sudah 
dikatakan valid sesuai dengan validator, selanjutnya tes tersebut diberikan pada 
siswa. Tes dalam bentuk essay tersebut diberikan setelah selesainya proses 
pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran koopratif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) yang dikembangkan.  
Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara individu digunakan rumus :  
       
Dimana :  KB  = ketuntasan belajar 
T   = jumlah skor yang diperoleh siswa 
Ti = jumlah skor total 
Kriteria : 0% ≤ KB < 75%  peserta didik belum tuntas dalam belajar 
    75% ≤ KB ≤ 100%  peserta didik telah tuntas dalam belajar 
Untuk tingkat kemampuan pemecahan masalah mengacu kepada Trianto 
(2014:236) yang telah dijabarkan sebelumnya sebagai berikut : 
Tabel 3.7 Kreteria Tingkat Kemampuan Tes Hasil Belajar 
Tingkat Penguasaan Skor Standar Keterangan 
90% - 100% A Sangat Tinggi 
80% - 90% B Tinggi 
70% - 80% C Sedang 
60% - 70% D Rendah 
KB =     x 100% 
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≤ 60% E Sangat Rendah 
 
Secara individu, siswa dikatakan telah tuntas dalam kemampuan tes hasil 
belajar matematika pada setiap skor yang diperoleh telah mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) disekolah yaitu ≥ 75. 
d. Analisis Berdasarkan Ketuntasan Klasikal 
Berdasarkan teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang 
tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 
mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. 
Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu 
menyelesaikan atau mencapai minimal 65%, sekurang-kurangnya 85% dari 
jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut. Dalam penelitian ini siswa 
dikatakan tuntas jika mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 
mencapai tujuan pembelajaran mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
disekolah ≥ 75. 
Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar secara klasikal digunakan 
rumus persentase sebagai berikut : 
DS-K =    x 100% 
Dimana :  
DS-K = persentase kelas yang tuntas dalam kemampuan pemecahan masalah. 
X = banyak siswa yang tuntas kemampuan pemecahan masalah 




G. Kriteria Keberhasilan 
 Setelah dipaparkan, data kemudian disimpulkan. Kesimpulan yang 
diperoleh dijadikan dasar untuk pelaksanaan tindak lanjut atas dasar permasalahan 
yang ada  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari aspek-aspek 
sebagai berikut : 
1. Kevalidan dari perangkat pembelajaran secara kriteria valid. 
2. Keefektivitasan perangkat pembelajaran. 
a. Terdapat peningkatan rata-rata kemampuan tes hasil belajar siswa dari 
tes awal. 
b. Tes yang dilakukan berdasarkan indikator kemampuan tes hasil belajar 
dimana persentase skor mencapai ≥ 75%. 
c. Ketuntasan belajar individu dengan batas minimal sesuai KKM 
sekolah mencapai ≥ 75%.  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Pengembangan  
Adapun yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah mengembangkan 
pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud adalah  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media 
Pembelajaran dan Penilaian Hasil Belajar. Pengembangan pembelajaran yang 
digunakan adalah menggunakan model 4-D (Four D). Hasil pengembangan 
tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut :  
1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define) 
a. Analisis Awal-Akhir  
Berdasarkan wawancara dan hasil pengamatan dengan guru matematika yang 
mengajar dikelas XI IPS 1 SMA Muhammadiyah 18 Sunggal, pembelajaran yang 
selama ini dilakukan guru kurang melibatkan siswa, guru masih menggunakan 
pola pembelajaran konvensial. 
Kurikulum 2013 menuntut siswa tidak hanya mahir menyelesaikan soal, 
tetapi juga harus dapat mengkontruksi konsep atau prosedur dengan bimbingan 
guru sehingga siswa diharapkan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata 
lain pembelajaran haruslah berpusat pada siswa. 
Untuk menindaklanjuti hal ini maka diperlukan alternatif pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator. Salah satu model 
pembelajaran  matematika yang mengutamakan keaktifan siswa adalah model 
54 
 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Dengan 
menerapkan model pembelajaran NHT, di dalam pembelajaran akan :   
1. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered) melainkan pada 
siswa (student centered).  
2. Siswa mudah memahami materi pembelajaran matematika karena adanya 
media.  
3. Siswa dapat menerapkan materi yang telah dipelajari baik untuk menyelesaikan 
soal maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Siswa akan mandiri dan mempunyai ingatan yang lebih lama mengenai materi 
yang dipelajari karena siswa sendiri mengkontruksi konsep maupun prinsip 
matematika dari materi yang dipelajari dan merasa memiliki konsep maupun 
prinsip matematika yang dipelajari. 
Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan model Numbered 
Heads Together (NHT), diperlukan perangkat pembelajaran yang sesuai. 
Pembelajaran matematika dengan model Numbered Heads Together (NHT) masih 
baru di Indonesia mengakibatkan tebatasnya perangkat pembelajaran yang dapat 
mendukung pelaksanaannya dikelas. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu 
perangkat pembelajaran yang baik.  
b. Analisis Siswa 
Pada tahap ini, analisis yang dilakukan terhadap siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 18 Sunggal yaitu dari segi karakterisitik siswanya yang ditelaah 
meliputi perkembangan kognitif, kemampuan akademik, latar belakang 
pengetahuan dan latar belakang sosial. 
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 Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal rata-rata berusia 16-17 
tahun. Jika dikaitkan dengan tahap perkembangan kognitif menurut piaget, maka 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal berada pada tahap 
perkembangan operasional formal.  
 Dilihat dari kemampuan akademik dengan model Numbered Heads 
Together (NHT) yang  secara berkelompok dalam kelas hampir tidak pernah 
dilakukan. Jadi, pembelajaran dengan model Numbered Heads Together (NHT)  
masih tergolong baru bagi siswa. 
 Dilihat dari latar belakang sosial ekonomi orang tua siswa beragam antara 
lain Pegawai Negeri Sipil (PNS), pedagang, wiraswasta dan lain-lain. Hubungan 
orang tua/wali siswa selama ini baik. 
c. Analisis Materi 
Analisis materi bertujuan untuk mengidenfikasi bagian-bagian utama yang 













pengertian fungsi  
b. Memahami 
komposisi fungsi 
c. Memahami sifat-sifat 









d. Analisis Tugas  
Analisis tugas meliputi tugas umum dan tugas khusus. Tugas umum merujuk 
pada kompetensi inti dalam kurikulum 2013, sedangkan tugas khusus merujuk 
pada indikator pencapaian hasil belajar yang dimodifikasidengan analisis materi. 
Ø Kompetensi Dasar: 
1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan komposisi fungsi dari dua 
atau lebih fungsi 
Ø Indikator 
1. Menjelaskan pengertian fungsi.  
2. Mengidentifikasi komposisi fungsi.  
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan  dengan sifat-sifat komposisi fungsi.  
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
 Pada tahap ini peneliti melakukan  rumusan hasil analisis tugas dan 
analisis materi, maka spesifikasi tujuan pembelajaran diuraikan sebagai berikut: 
1. Siswa mampu memahami pengertian suatu fungsi 
2. Siswa mampu memahami komposisi fungsi 
3. Siswa mampu memahami sifat-sifat dari komposisi fungsi 
2. Deskripsi Tahap Perancangan (Design) 
 Hasil dari setiap kegiatan pada tahap perancangan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Hasil Pemilihan Media 
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 Media pembelajaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran  
matematika pada materi bentuk aljabar meliputi Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), bahan ajar, Lembar kerja Peserta Didik (LKPD), media, dan 
hasil tes. Beberapa alat bantu pembelajaran  yang diperlukan meliputi : papan 
tulis, spidol, penghapus, buku tulis dan pulpen.  
b. Hasil Pemilihan Format 
 Pemilihan format untuk perangkat pembelajaran disesuaikan dengan 
prinsip, karakteristik dan langkah-langkah dalam model Numbered Heads 
Together (NHT). Di dalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) tercantum 
kompetensi dasar, indikator, alat/media pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. 
c. Hasil Perancangan Awal 
 Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal yang berisi rancangan 
seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum dilaksanakan uji coba. hasil pada 
tahap ini berupa rancangan awal pembelajaran yang merupakan  Draft 1 beserta 
instrumen penelitian. Secara garis besar hasil perancangan awalnya sebagai 
berikut :  
1. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) disusun sebagai petunjuk guru 
dalam melaksanakan pembelajaran  di dalam kelas. Susunan RPP berbasis model 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang di dalamnya memuat 
identitas RPP, alokasi waaktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan pembelajaran, materi pokok, model dan metode pembelajaran, sumber 
belajar, media/alat dan bahan, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian. 
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Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir.  
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara garis besar mengacu 
pada langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe NHT yang meliputi, 
stik yang  terdiri dari 3 set untuk 3 kali pertemuan. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisikan pertanyaan, 
langkah-langkah yang harus dilakukan ketika siswa menyelesaikan pertanyaan 
tersebut dan percobaan yang harus dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan 
masalah sehingga menarik suatu kesimpulan. 
Dalam LKPD disediakan lembar penyelesaian yaitu tempat bagi siswa untuk 
menyelesaikan soal. Siswa harus melengkapi lembar penyelesaian yang masih 
kosong dengan mencari jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang ada. 
Lembar Kerja Siswa (LKPD) ini memuat kegiatan yang mendorong siswa 
untuk mengkonsumsikan ide mereka dalam bentuk tulisan. Dari proses 
penyelesaian masalah yang ada pada LKPD, siswa dituntut membangun konsep 
dan menuliskannya dengan kata-kata sendiri pada kotak yang disediakan pada 
LKPD tersebut. Dalam LKPD siswa menuliskan nama kelompok dan anggota 
kelompoknya. 
3. Hasil Penyusunan Tes  
Hasil penyusunan tes berdasarkan indikator hasil belajar yang lebih spesifik. 
Tes yang disusun berbentuk tes uraian. Tes ini menggunakan penilaian acuan 
patokan, karena tes ini digunakan untuk mengukur seberap jauh pencapaian 
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indikator hasil belajar. Tes ini berbentuk uraian yang terdiri dari 5 butir soal. 
Waktu yang disediakan 40 menit. 
 
3.  Hasil Tahap  Pengembangan (Develop) 
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran dari setiap kegiatan pada tahap 
pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi Ahli 
 Draft 1 yang dihasilkan divalidasi oleh para ahli. Validasi para ahli 
dilakukan untuk melihat validitas pembelajaran yang mencakup semua perangkap 
yang dikembangkan yang difokuskan pada format, bahasa dan isi. Hasil validasi 
para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurna 
terhadap perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan 
valid oleh validator dinamakan Draft 2. Hasil validasi terhadap RPP dapat dilihat 
pada tabel berikut. 




Aspek yang dinilai 
Validator Rata-
rata 1 2 3 
1. Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, 
Kl2, Kl3, Kl4 
4 5 4 4,3 
2. Kesesuaian rumusan indikator pencapaian 
dengan kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, 
Kl3, Kl4) 
5 5 4 4,6 
3. Kesesuaian materi pembelajaran dengan 5 5 5 5 
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indikator pencapaian kompetensi 
4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indikator dari kompetensi yang akan di 
capai 
5 5 5 5 
5. Kejelasan dan urutan materi ajar 4 4 4 4 
6. Kesesuaain strategi pembelajaran (metode 
dan pendekatan) dengan tujuan 
pembelajaran dan materi ajar 
4 4 4 4 
7. Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik 
4 4 5 4,3 
8. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah 
– langkah kegiatan pembelajaran) dengan 
tujuan yang akan dicapai  
4 4 5 4,3 
9. Skenario pembelajaran ( langkah – langkah 
kegiatan pembelajaran) menggambarkan 
active learning dan mencerminkan 
scientific learning 
4 4 5 4,3 
10. Ketetapan kegiatan penutup dalam 
pembelajaran 
5 5 4 4,6 
11. Penilaian mencakup aspek – aspek 
kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 
5 5 4 4,6 
12. Kesesuaian teknik penilaian dengan 
indikator/kompetensi yang akan dicapai 
5 5 5 5 
13. Kelengkapan perangkat pembelajaran 
penilaian (soal, kunci jawaban, rubric 
penilaian) 
4 4 5 4,3 
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14. Keterpaduan dan kesingkronan antara 
komponen dalam RPP 
4 4 5 4,3 
Rata-rata  4,4 4,5 4,5 4,1 
 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga validator memberikan 
penilaian dengan rata-rata 4,1 yaitu kategori baik. Ketiga  validator 
menyimpulkan bahwa RPP dapat digunakan. Dari penilaian para validator 
diperoleh saran yang digunakan sebagai bahan masukan dari validator buat 
peneliti.  
Setelah RPP di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah Bahan Ajar 
pada tabel berikut ini :  








1 2 3 
1 Ada judul yang menarik sesuai 
dengan isi 
4 5 4 4,3 
2 Mencantumkan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar 
5 5 5 5 
3 Kesesuaian antara indikator dengan 
Kompetensi Dasar 
3 5 5 4,3 
4 a. Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KI – KD 
5 5 5 5 
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 b. Menunjukkan manfaat yang 
diperoleh bagi peserta 
5 5 4 4,6 
5 a. Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 5 5 4,6 
 b. Ada apresiasi dan pengayaan 
materi 
5 5 4 4,6 
6 a. Ada contoh soal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 4 
 b. Menstimulus peserta didik untuk 
mengembangkan 
3 5 4 4 
7 Ada latihan/tes/ simulasi yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik 
untuk menguasai kompetensi dasar 
yang diharapkan 
5 4 4 4,3 
8 a. Terdapat daftar referensi actual 
berasal dari buku, media 
cetak/elektronik, jurnal ilmiah 
4 5 5 4,6 
 b. Kesesuaian terhadap aturan 
penulisan referensi 
4 4 5 4,3 
9 a. Sesuai dengan kaidah keilmuan 4 3 5 4 
 b. Testable/ teruji 4 4 4 4 
 c. Faktualisasi (bedasarkan fakta) 4 4 4 4 
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 d. Logis / Rasional 4 4 4 4 
10 a. Kelengkapan Materi 5 4 4 4,3 
 b. Eksplorasi / Pengembangan 4 4 4 4 
 c. Kolaborasi dengan materi yang 
lain / mata pelajaran 
4 4 4 4 
 Rata – rata  4,2 4,4 4,4 4,3 
 
Dapat disimpulkan yaitu dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 
ketiga validator memberikan nilai rata-rata 4,3 yaitu kategori sangat baik. Ketiga 
validator menyimpulkan bahwa Bahan Ajar dapat digunakan.   
 Setelah Bahan Ajar  oleh validator, dapat dilaksankan tanpa revisi. Hasil 
validasi ahli terhadap LKPD seperti tertera pada tabel berikut ini: 




Aspek yang dinilai 
Validator Rata-
rata 1 2 3 
1. Materi yang dilatihkan pada LKPD 
mendorong siswa agar lebih berinteraksi 
dengan pokok bahasan yang di ajarkan 
4 4 4 4 
2. Materi yang dilatihkan pada LKPD 
mendorong siswa untuk melakukan lebih 
banyak eksplorasi materi yang terkait 
dengan pelajaran yang disampaikan 
4 4 5 4,3 
3. Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu 
member penguatan (reinforcement) bagi diri 
siswa bahwa dia benar – benartelah 




4. Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan 
cara melatihkannya dapat meningkatkan 
retensi (bertahan lamaa dalam ingatan) 
siswa terhadap pokok bahasan yang 
diajarkan 
4 4 4 4 
5. Materi latihan dan metode pelatihannya 
memberi peluang siswa untuk mengerjakan 
latihan secara sendiri 
4 4 4 4 
6. Materi latihan dan metode pelatihannya 
dalam LKPD menantang dan menarik bagi 
siswa sehingga betah menyelesaikan latihan 
tanpa merasa bosan 
5 5 4 4,6 
7. LKPD menyediakan jawaban dan 
penjelasan tentang mendapatkan jawaban 
dari setiap latihan yang dan dapat dipahami 
dengan mudah  
4 5 4 4,3 
8. LKPD menyediakan petunjuk yang jelas 
dan mudah dipahami tentang apa yang akan  
dikerjakan dalam menyelesaikan latihan 
4 5 5 4,6 
9. LKPD menampilkan berbagai sub-pokok 
bahasan sebagai perwakilan dari materi 
yang diajarkan sehingga LKPD berfungsi 
sebagai sarana review (kajian ulang) yang 
efektif 
4 5 4 4,3 
10. LKPD menyediakan ruang komentar 
mengakhiri setiap bagian latihan terhadap 
evaluasi diri siswa mengenai bagian mana 
saja yang telah dipahami dengan baik dan 
4bagian mana yang gagal dilakukan serta 
4 4 4 4 
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informasi lainnya yang terkait dengan 
kegiatan latihan tersebut. 
Rata-rata  4,1 4,3 4,2 4,2 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga validator memberikan 
penilaian dengan rata-rata 4,2 yaitu kategori baik. Ketiga validator menyimpulkan 
bahwa LKPD dapat digunakan. Dari penilaian para validator diperoleh saran yang 
digunakan sebagai bahan masukan dari validator buat peneliti. 
Setelah LKPD divalidasi oleh validator, LKPD dapat dilaksankan tanpa 
revisi. Hasil validasi ahli terhadap tes seperti tertera pada tabel berikut ini. 




Aspek yang dinilai 
Validator Rata-
rata 1 2 3 
1. Kesesuaian butir soal dengan indikator 
kompetensi dasar yang ditetapkan 
4 4 4 4 
2. Kesesuaian materi tes dengan tujuan 
pengukuran 
4 4 5 4,3 
3. Rumusan setiap butir soal menggunakan 
kata/ pernyataan/ perintah menurut jawaban 
dari siswa 
4 4 4 4 
4. Rumusan setiap butir soal menggunakan 
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan 
mudah dipahami 
5 4 5 4,6 
5. Rumusan setiap butir soal menggunakan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 




6. Rumusan setiap butir soal tidak 
menggunakan kata kata/ kalimat yang 
menimbulkan penafsiran ganda 
4 4 4 4 
7. Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 
pembelajaran 
4 4 5 4,3 
8. Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan 
pada perangkat penilaian 
4 4 4 4 
9. Kejelasan tujuan penggunaan perangkat 
penilaian 
4 4 4 4 
10. Kesesuaian indikator yang dinilai untuk 
setiap aspek penilaian pada perangkat 
penilaian dengan tujuan pengukuran  
4 4 4 4 
11. Kategori yang terdapat dalam perangkat 
penilaian sudah mencakup semua aktifitas 
siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran 
4 4 4 4 
12. Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk 
pelaksanaan keseluruhan perangkat 
penilaian 
4 4 4 4 
Rata-rata  4 4 4,2 4,1 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga validator memberikan 
penilaian dengan rata-rata 4,1 yaitu kategori baik. Ketiga validator menyimpulkan 
bahwa tes dapat digunakan. Dari penilaian para validator diperoleh saran yang 
digunakan sebagai bahan masukan dari validator buat peneliti. 
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Setelah lembaran tes divalidasi oleh validator, maka dapat dilaksankan tanpa 
revisi. Setelah itu akan dilakukan validasi terhadap media yang tertera pada tabel 




Aspek Yang Dinilai 
Validator   
Rata 
– rata  
1 2 3 
1 Media yang digunakan mampu 
membuat informasi yang abstrak 
menjadi lebih nyata/konkret 
4 4 4 4 
2 Media yang digunakan akan mampu 
membuat pikiran siswa lebih terpusat 
pada informasi/konsep/prinsip yang 
diajarkan atau dipelajari 
3 3 4 3 
3 Media yang digunakan akan mampu 
membuat perhatian siswa teralih dari hal 
– hal lain ke informasi/konsep/prinsip 
yang diajarkan atau dipelajari 
4 5 4 4,5 
4 Media yang digunakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang direncakan 
untuk dicapai oleh siswa  
4 5 4 4,5 
5 Media yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik kebanyakan siswa yang 
diajar (tingkat perkembangan mental, 
5 5 4 5 
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tingkat pengetahuan, pengalaman 
belajar, dan lain – lain)  
6 Media yang digunakan adaptif atau 
dapat berubah secara fleksibel, dan 
spontan untuk member feedback(umpan 
balik) terhadap respons/reaksi, atau 
jawaban siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung 
5 4 4 4,5 
7 Media yang digunakan mendorong 
siswa lebih aktif/lebih terlibat secara 
fisik/psikomotorik 
4 5 4 4,5 
8 Media yang digunakan mendorong 
siswa lebih aktif/lebih terlibat secara 
emosional (melibatkan hati dan rasa) 
5 4 4 4,5 
9 Media yang digunakan melibatkan 
berbagai penggunaan panca indra 
sebagai saluran informasi secara 
serentak (penglihatan, pendengaran, 
penciuman, dan perasaan) 
5 3 4 4 
10 Media yang digunakan mampu 
mendorong siswa lebih terlibat pada 
kegiatan kogniktif tingkat tinggi 
(pemecahan masalah, kreatifitas 
3 5 4 4 
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berfikir, kreatifitas mencipta, 
menginovasi, dan lain – lain) sesuai 
dengan tahapan perkembangan 
psikologi anak.  
 Rata – rata  4,2 4,3 4 4,2 
 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga validator memberikan 
penilaian dengan rata-rata 4,2 yaitu kategori baik. Ketiga validator menyimpulkan 
bahwa tes dapat digunakan. Dari penilaian para validator diperoleh saran yang 
digunakan sebagai bahan masukan dari validator buat peneliti. 
 
b. Hasil Uji Coba  
Uji coba dilakukan pada kelas XI IPS 1 dengan banyak subjek 15 orang 
siswa. Pada uji coba I dilakukan uji coba perangkat pembelajaran berbasis model 
kooperatif tipe NHT. Dalam proses pembelajaran, siswa dikelompokkan  
sebanyak 4-5 orang dalam satu kelompok. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kemampuan rata-rata tiap kelompok relatif sama.  
Pada ujicoba dilakukan ujicoba perangkat pembelajaran menggunakan 
model NHT, sehingga data hasil ujicoba dianalisis untuk menentukan bagaimana 
efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model 
NHT. Data yang diperoleh saat ujicoba dianalisis, kemudian hasilnya digunakan 
sebagai pertimbangan untuk melakukan revisi Draf-C sehingga diperoleh 
perangkat final. Hasil analisis data untuk masing-masing uji coba yang telah 
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dilakukan menggunkan perangkat pembelajaran berbasis model kooperatif tipe 
NHT diuraikan sebagai berikut : 
1. Hasil Uji Coba 1 
Uji coba I dilakukan pada kelas XI IPS 1 dengan banyak populasi uji coba 15 
orang. Pada uji coba I dilakukan uji coba perangkat pembelajaran berbasis model 
kooperatif tipe NHT, sehingga data hasil uji coba I dianalisis untuk menentukan 
bagaimana efektivitas siswa terhadapat perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan menggunakan model kooperatif tipe NHT. Hasil analisis uji coba I 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Efektivitas Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan Menggunakan 
Model Kooperatif Tipe NHT 
Setelah pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dengan model kooperatif tipe NHT selesai, siswa diberikan tes 
untuk mengetahui kemampuan hasil belajarnya baik secara individu maupun 
klasikal. 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada uji coba 1 : 
Tabel 4.6 Hasil Tes Awal Kemampuan Hasil Belajar pada Uji Coba I 
No Nama Siswa Skor total Nilai Keterangan 
1 Abdi Syaputra 45 75 Tuntas 
2 Ariska Putri 53 88 Tuntas 
3 Bambang Lesmana 30 50 Tidak Tuntas 
4 Dodit Nugraha 28 47 Tidak Tuntas 
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5 Eka Shaputra 34 57 Tidak Tuntas 
6 Fandi Laksana 26 43 Tidak Tuntas 
7 Farsya Nabila 39 65 Tidak Tuntas 
8 Haris Abdillah 57 95 Tuntas 
9 Joshua 55 92 Tuntas 
10 Muhammad Fahrizi 29 48 Tidak Tuntas 
11 Muhammad Hanafi 34 57 Tidak Tuntas 
12 Nurmala Sari 34 57 Tidak Tuntas 
13 Rini Sartika 51 85 Tuntas 
14 Roni Chandra 52 87 Tuntas 
15 Yulia Rahmawati 29 48 Tidak Tuntas 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa kriteria ketuntasan belajar 
individual siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar pada tes 
awal yaitu 6 orang dari 15 orang siswa 40% dari jumlah siswa. Banyaknya siswa 
yang tidak tuntas adalah 9 orang dari 15 orang siswa 60% dari jumlah siswa. 
Selanjutnya sesuai dengan kriteria ketuntasan klasikal bahwa suatu pembelajaran 
dipandang telah tuntas jika terdapat 85% siswa telah tuntas belajarnya. Ketuntasan 
secara klasikal pada uji coba I sebesar 40%. Dengan demikian secara klasikal 
belum memenuhi kriteria pencapaian ketuntusan. 
Untuk melihat efektivitas pembelajaran diperlukan data pencapaian 
ketuntasan secara klasikal dan ketercapaian indikator. Ketercapaian indikator pada 
ujicoba I dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabe 4.7. Ketercapaian Indikator pada Ujicoba I 




1. Siswa mampu menjelaskan pengertian 
komposisi fungsi 
83 % Tercapai  
2. Siswa mampu melakukan operasi 
penjumlahan dan pengurangan pada 
komposisi fungsi 
63 % Tercapai  
3. Siswa mampu mengetahui sifat-sifat 
dari komposisi fungsi 
52 % Tidak Tercapai  
 
Dari data pada tabel diatas, berdasarkan kriteria ketecapaian indikator pada 
hasil ujicoba 1 diperoleh hasil soal no. 1 sebesar 83 % ketercapaian indikator 
kedua sebesar 63 % ketercapaian indikator ketiga sebesar 52 %. 
Sesuai dengan kriteria ketercapaian indikator bahwa dikatakan tercapai 
dengan kriteria ≥ 75 % dari skor maksimum untuk tiap butir soal. Dengan 
demikian ketercapaian indikator pada ujicoba yaitu ada yang sudah tercapai 
sedangkan pada indikator kedua dan ketiga belum tercapai. Belum tercapainya 
indikator dikarenakan siswa masih sulit dalam langkah-langkah menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan di dalam soal tes.  
2. Hasil Uji Coba II 
Uji coba II dilakukan pada kelas XI IPS I dengan banyak populasi uji coba 
15 orang. Pada uji coba II dilakukan uji coba perangkat pembelajaran berbasis 
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model kooperatif tipe NHT, sehingga data hasil uji coba II dianalisis untuk 
menentukan bagaimana efektivitas siswa terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan menggunakan model kooperatif tipe NHT. Hasil analisis uji coba 
II diuraikan sebagai berikut : 
a. Efektivitas Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan Menggunakan 
Model Kooperatif Tipe NHT 
Setelah pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dengan model kooperatif tipe NHT selesai, siswa diberikan tes 
untuk mengetahui kemampuan tes hasil belajar baik secara individu maupun 
klasikal. 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes kemampuan tes hasil 
belajar siswa pada uji coba II : 
Tabel 4.8 Hasil Test Kemampuan Hasil Belajar pada Uji Coba II 
No  Nama Siswa Skor total Nilai Keterangan 
1 Abdi Syaputra 57 95 Tuntas 
2 Ariska Putri 55 92 Tuntas 
3 Bambang Lesmana 56 93 Tuntas 
4 Dodit Nugraha 58 97 Tuntas 
5 Eka Shaputra 55 92 Tuntas 
6 Fandi Laksana 57 95 Tuntas 
7 Farsya Nabila 44 73 Tidak Tuntas 
8 Haris Abdillah 58 97 Tuntas 
9 Joshua 53 88 Tuntas 
74 
 
10 Muhammad Fahrizi 56 93 Tuntas 
11 Muhammad Hanafi 53 88 Tuntas 
12 Nurmala Sari 54 90 Tuntas 
13 Rini Sartika 45 75 Tuntas 
14 Roni Chandra 53 88 Tuntas 
15 Yulia Rahmawati 51 85 Tuntas 
Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa kriteria ketuntasan belajar 
individual siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar pada tes 
awal yaitu 14 orang dari 15 orang siswa 93% dari jumlah siswa. Banyaknya siswa 
yang tidak tuntas adalah 1 orang dari 15 orang siswa 7% dari jumlah siswa. 
Selanjutnya sesuai dengan kriteria ketuntasan klasikal bahwa suatu pembelajaran 
dipandang telah tuntas jika terdapat 85% siswa telah tuntas belajarnya. Ketuntasan 
secara klasikal pada uji coba II sebesar 93%. Dengan demikian secara klasikal 
sudah memenuhi kriteria pencapaian ketuntusan. 
Untuk melihat efektivitas pembelajaran diperlukan data pencapaian 
ketuntasan secara klasikal dan ketercapaian indikator. Ketercapaian indikator pada 
ujicoba I dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabe 4.9 Ketercapaian Indikator pada Ujicoba II 




1. Siswa mampu menjelaskan pengertian 
komposisi fungsi 
98 % Tercapai  
2. Siswa mampu melakukan operasi 86 % Tercapai  
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penjumlahan dan pengurangan pada 
komposisi fungsi 
3. Siswa mampu mengetahui sifat-sifat 
dari komposisi fungsi 
81 % Tercapai  
 
Dari data pada tabel diatas, berdasarkan kriteria ketecapaian indikator pada 
hasil ujicoba II diperoleh hasil indikator pertama sebesar 98 % ketercapaian 
indikator kedua sebesar 86 % ketercapaian indikator ketiga sebesar 81 %. 
Sesuai dengan kriteria ketercapaian indikator bahwa dikatakan tercapai 
dengan kriteria ≥ 75 % dari skor maksimum untuk tiap butir soal. Dengan 
demikian ketercapaian indikator pada ujicoba II yaitu sudah tercapai untuk semua 
butir soal. 
Kesimpulan dari hasil analisis data ujicoba II adalah sebagai berikut : (1) 
ketuntasan klasikal siswa menunjukkan pembelajaran pada materi komposisi 
fungsi dengan menggunakan model NHT dikelas XI IPS 1 sudah mencapai 
kriteria ketuntasan; (2) ketercapaian indikator sudah tercapai. Jika kesimpulan 
hasil analisis data ujicoba dirujuk pada kriteria keefektifan ditetapkan pada Bab 
III, dapat disimpulkan bahwa pengembangan pembelajaran matematika 
menggunakan model kooperatif NHT sudah memenuhi kriteria keefektivan 






B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Efektivitas Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan melalui Model 
Numbered Heads Together (NHT) 
 Keefektivan pembelajaran adalah guna yang diperoleh setelah pelaksanaan 
proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru harus 
mampu mengatur siswa dan sarana pembelajaran serta mengendalikannya dalam 
suasana  yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dikatakan 
efektive, dapat dilihat dari komponen-komponen: (1) pencapaian ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal dan (2) ketercapaian indikator. Oleh karena  itu, hasil 
penelitian efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan 
model kooperatif NHT dapat dilihat sebagai berikut: 
a.    Pencapaian Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal  
Berdasarkan teori belajar tuntas adalah seorang peserta didik dipandang 
tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 
mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. 
Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu 
menyelesaikan atau mencapai minimal 65%, sekurang-kurangnya 85% dari 
jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut. 
Dalam penelitian ini siswa dikatakan tuntas jika mampu menyelesaikan, 
menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran mencapai nilai criteria 
ketuntasan minimal (KKM) disekolah yaitu ≥75. 
Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba I, setelah dilakukan pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe NHT, berdasarkan data hasil belajar individual 
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siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar yaitu 6 orang dari 15 
orang siswa (40%) dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang tidak tuntas 9 orang 
dari 15 orang siswa (60%) dari jumlah siswa. 
Kemudian dari hasil penelitian pada uji coba II setelah dilakukan 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT diperoleh bahwa banyaknya 
siswa yang tuntas belajar yaitu 14 orang dari 15 orang siswa (93%) dari jumlah 
siswa. Banyaknya siswa yang tidak tuntas adalah 1 orang dari 15 orang siswa 
(6%) dari jumlah siswa. Sehingga diperoleh peningkatan ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal sebesar 33% 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dan 
pengembangan pembelajaran matematika berbasis kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan ketuntasan belajar 
sisswa secara klasikal mencapai 93%. Ketercapain ketuntasan belajar yang 
diperoleh peneliti pada gambar berikut : 









Ketuntasan klasikal Penelitian 
 
 
 120%  
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b.  Ketercapaian Indikator 
  Berdasarkan kriteria ketercapaian indikator bahwa dikatakan tercapai dengan 
kriteria ≥ 75% dari skor maksimum untuk setiap butir soal yang memenuhi 
indikator dari kemampuan tes hasil belajar. Pada hasil uji coba I diperoleh hasil 
untuk indikator pada hasil ujicoba I diperoleh hasil indikator pertama sebesar 83 
% ketercapaian indikator kedua sebesar 63 % ketercapaian indikator ketiga 
sebesar 52 %. Dengan demikian ketercapaian indikator pada ujicoba yaitu ada 
yang sudah tercapai sedangkan pada indikator kedua dan ketiga belum tercapai. 
Belum tercapainya indikator dikarenakan siswa masih sulit dalam langkah-
langkah menyelesaikan permasalahan yang diberikan di dalam soal tes.  
Kemudian berdasarkan kriteria ketercapain indikator pada uji coba II 
diperoleh hasil untuk ketecapaian indikator pada hasil ujicoba 1 diperoleh hasil 
pada indikator pertama sebesar 98 % ketercapaian indikator kedua sebesar 86 % 
ketercapaian indikator ketiga sebesar 81 %. Dengan demikian ketercapaian 
indikator pada ujicoba II yaitu sudah tercapai untuk semua butir soal. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dan  
pengembangan pembelajaran dengan model Numbered Heads Together (NHT) 
dapat mencapai  ketercapaian yang maksimal.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh secara keseluruhan, dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan pembelajaran dengan model Numbered Heads Together 




  Ketercapaian indikator dengan  model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
sebagai model pembelajaran, bahwa belajar akan lebih bermakna apabila 
informasi yang hendak dipelajari siswa disusun dengan struktur kognitif yang 
telah dimiliki siswa. Dengan demikian, siswa akan menghubungkan informasi 
baru tersebut dengan informasi yang telah dimilikinya. Sehingga ketercapaian 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan  beberapa hal sebagai berikut: 
1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa 
RPP, bahan ajar, LKPD, media, dan penilaian hasil tes dengan 
menggunakan model kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT) 
pada materi Komposisi Fungsi. Penelitian ini dilakukan dengan mengacu 
pada model pengembangan 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D yang 
mencakup tahap Define (pendefenisian), Design (perancangan), dan 
Develop (pengembangan). 
2. Efektitivitas pengembangan pembelajaran matematika dengan model 
kooperatif NHT  dicapai setelah ujicoba II. Pada uji coba I ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal sebesar 40%. Pada ujicoba II, ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal sebesar 93%, sehingga terdapat peningkatan 
ketuntasan belajar sebesar  53% dan ketercapaian indikator efektif. 
3. Peningkatan kemampuan hasil belajar matematika siswa pada uji coba I 
sebesar  6%, uji coba II sebesar 14%, dan peningkatan kemampuan hasil  
belajar matematika siswa pada uji coba I ke uji coba II sebesar 40% dari 
53% ke 93% sehingga perangkat pembelajaran  yang dikembangkan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 




Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT) yang 
diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal yang penting 
untuk diperhatikan. Untuk itu peneliti menyatakan beberapa  hal sebagai berikut: 
1. Pengembangan pembelajaran yang dihasilkan ini baru sampai pada tahap 
Develop (pengembangan), belum diimplementasikan secara luas 
disekolah-sekolah. Untuk mengetahui efektivitas dari pengembangan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif  tipe Numbered Heads 
Together (NHT) ini, disarankan pada guru dan peneliti untuk 
mengimplementasikannya pada ruang lingkup yang lebih luas disekolah-
sekolah. 
2. Pengembangan pembelajaran matematika dengan model kooperatif 
Numbered Heads Together (NHT) dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
hendaknya dikembangkan untuk pokok bahasan matematika yang lain, 
karena berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa siswa berminat 
mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan pembelajaran NHT dan 
meningkatkan kemampuan hasil belajarnya.   
3. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran menggunakan model 
kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT) ini pada materi pokok 
yang lain dapat merancang/mengembangkan sendiri perangkat 
pembelajaran yang diperlukan dengan memperhatikan komponen-
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komponen pendekatan pembelajaran dan karakteristik dari materi yang 
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( Fitri Yani Gajah Manik) 
Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMA MUHAMMADIYAH 18 Sunggal  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : XI/2 
Alokasi waktu  : (2 Pertemuan 4 x 45 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,   
pedul   (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI.3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual,     konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi  
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan komposisi fungsi dari dua atau 
lebih fungsi 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan Pengertian Fungsi 
2. Mengidentifikasi Komposisi Fungsi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. siswa mampu memahami pengertian suatu fungsi  
2. siswa mampu memahami komposisi fungsi 
 
E. Materi Pembelajaran 
KOMPOSISI FUNGSI 
A. Pengertian Fungsi 
  A  B  
 Keterangan: 
 Domain fungsi : A= {1, 2, 3, 4, 5} 
 Kodomain fungsi : B= {a, b, c, d, e} 




 Fungsi dari A ke B ditulis f : A→ B adalah sebuah relasi (hubungan) 
khusus yang memasangkan tiap elemen dari himpunan A dengan tepat satu 
elemen dari himpunan B. Pada relasi dari A ke B,himpunan  A dinamakan daerah 
asal (domain) dan himpunan B dinamakan daerah kawan (kodomain); sedangkan 
himpunan semua peta di B dinamakan daerah hasil (range).  
B. Pengertian Komposisi Fungsi 
Misalkan dua fungsi f(x) dan g(x). Mula-mula unsur A dipetakan oleh f ke 
bayangan pada unsur B, kemudian dipetakan lagi oleh g sehingga menghasilkan 














   fg o  
 
 f g  
 
 
 A B  C 
 Keterangan: 
 Fungsi f : A →B; fungsi g: B→C dan h: A→C 
 Jika f : x →y dilanjutkan dengan g : y → z  
Sehingga diperoleh : y = f(x) dan z = g(y) maka z juga dapat dinyatakan 
dengan f(g(x)).  
 
Fungsi h : A→ C atau h : x → z yang ditentukan oleh g(f(x)) disebut 
fungsi komposisi. Bentuk komposisi fg o (x) = g (f(x)) dimana komposisi fungsi 
tersebut dikerjakan dari belakang yaitu dengan memasukkan x ke fungsi f(x) 
kemudian fungsi f(x) dimasukkan ke g(x), sehingga seluruh fungsi f(x) dianggap 
sebagai x dalam g(x). 
 Dengan begitu, fungsi komposisi dapat diartikan sebagai penggabungan 
atau penggandaan beberapa fungsi menjadi sebuah fungsi. 
 Jika fungsi f: A→B dan g: B→C dengan gf DR Ì dimana fR adalah 
range fungsi dan gD merupakan domain fungsi g sehingga  
Jika f: x→y maka y = f(x) …………..(1) 
Jika g: y→z maka z = f(y) …………..(2) 
 Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
  z = g( f(x)) …………...(3) 
 Fungsi h : A→C yang memetakan setiap Ax Î  ke Cz Î adalah fungsi 
komposisi dari f dan g yang dinyatakan  
 h : fg o atau z = h (x) = ( fg o )(x) ……………(4) 
 Dengan mensubstitusikan persamaan 3 ke persamaan 4 akan diperoleh 
rumus komposisi dari f dan g yaitu: 
 
  
Dibaca g bundaran f(x) atau g komposisi f sama dengan g (f(x)) artinya x 
dipetakan oleh f dan dilanjutkan oleh g. 
 
F. Model atau Metode Pembelajaran  
Model : Numbered Heads Together (NHT) 
Metode : Diskusi kelompok dan Tanya Jawab 
 
G. Media Pembelajaran : Infocus / Papan tulis / spidol 
 
H. Sumber Belajar  
Buku paket Matematika Kelas XI Kemendikbud, Bahan Ajar dan Lembar 
Kerja Peserta Didik 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama dan Kedua (4 x 45 menit) : Komposisi Fungsi 
Kegiatan Sintak/Model pembelajaran Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Numbered Heads 
Together 
· Guru mengucapkan salam dan 
salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
· Guru memeriksa kerapian dan 
mengecek kehadiran peserta 
didik.  







( fg o )(x) = g( f(x)) 
pembelajaran.  
· Guru menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh 
(pengamatan dan demonstrasi 
disertai tanya jawab, 
pembahasan latihan secara 
klasikal). 
10 menit 
Kegiatan Inti  





















1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
2. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 siswa heterogen dan 
setiap siswa dalam kelompok 
mendapatkan nomor yang 
berbeda.  
3. Guru menyampaikan materi 
pelajaran.  
Menanyai  
1. Peserta didik diberikan stimulus 
berupa pemberian materi oleh 
guru.  
2. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang baru 
dipelajari.  
3. Guru memantau jalannya diskusi 
dan memberikan pengarahan 
(bantuan) pada siwa yang 
mengalami kesulitan.  
Mengumpulkan 
1. Setiap kelompok diberikan 
Lembar Kegiatan Peserta Didik 



















5 menit  
  
 







Fase 4 : 
Menjawab  
komposisi fungsi yang harus 
didiskusikan dengan anggota 
kelompoknya.  
Menalar 
1. Kelompok mendiskusikan 
jawaban yang benar dan 
memastikan setiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya 
atau mengetahui jawabannya.  
Mengkomunikasikan 
1. Guru memanggil salah satu nomor 
siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil 
kerjasama mereka dan kelompok 
yang lain menanggapinya, 
kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain.   
2. Guru memberikan klarifikasi 
jawaban yang benar.  
3. Siswa diarahkan untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dengan merespon 
pertanyaan guru yang sifatnya 













10 menit  
Penutup  · Siswa merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari 
dengan membuat catatan 
penguasaan materi.  
· Guru memberikan tugas 
mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika yang berkaitan 




· Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dan meminta siswa 
mempelajari materi pada 
pertemuan berikutnya.  
 
J. Penilaian Hasil Belajar  
 
1. Penilaian Sikap  
a. Teknik Penilaian   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen   : Lembar Observasi 
c. Instrumen penilaian sikap :  
No. Nama Sikap 
Aktif Kerja Sama Toleransi 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1.            
2.            
3.            
...           
...           
Keterangan :  
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
KB : Kurang baik   B : Baik   SB : Sangat baik 
2. Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian  : Tes 
b. Bentuk Instrumen  : Uraian 
c. Instrumen   : Terlampir  
 
3. Keterampilan  
a. Teknik Penilaian    : Observasi  
b. Bentuk Instrumen    : Lembar Obsevasi  
c. Instrumen Penilaian Keterampilan   :  
No Nama siswa 
Keterampilan 
Menerapkan konsep / prinsip dan strategi 
pemecahan masalah 
KT T ST 
     
     
     
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.  
Keterangan : 
KT : Kurang Terampil T : Terampil  ST : Sangat Terampil 
 
       Medan,           2018 




             Fitri Yani Gajah Manik 
       NPM.1402030164 
Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMA MUHAMMADIYAH 18 Sunggal  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : XI/2 
Alokasi waktu  : 3 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,   
pedul   (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI.3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual,     konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Memahami sifat-sifat dari komposisi fungsi 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan Sifat-sifat Komposisi Fungsi 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sifat-sifat Komposisi Fungsi  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. siswa mampu menjelaskan Sifat-sifat Komposisi Fungsi  




E. Materi Pembelajaran 
Sifat- Sifat Fungsi Komposisi 
a. Assosiatif  
Jika f: A ðB , g: B ð C, dan h: C ð D, maka  
))(( xfgh oo =  )()( xfgh oo  
b. Sifat Identitas 
Dalam operasi komposisi pada fungsi-fungsi terdapat sebuah fungsi 
identitas, sehingga ))(( xfl o = ))(( xlf o  
c. Tidak Komutatif 
Jika f: A ðB , g: B ð C, fggf oo ¹  
 
F. Model atau Metode Pembelajaran  
Model : Numbered Heads Together (NHT) 
Metode : Diskusi kelompok dan Tanya Jawab 
 
G. Media Pembelajaran : Infocus / Papan tulis / spidol 
 
H. Sumber Belajar  
Buku paket Matematika Kelas XI Kemendikbud, Bahan Ajar dan Lembar 
Kerja Peserta Didik 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 







Pendahuluan Numbered Heads 
Together 
· Guru mengucapkan salam dan 
salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
· Guru memeriksa kerapian dan 
mengecek kehadiran peserta 
didik.  
· Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
· Guru menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh 
(pengamatan dan demonstrasi 
disertai tanya jawab, 









Kegiatan Inti  
Fase 1 : 
Mengamati 


















Fase 2 : 
pembelajaran. 
2. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 siswa heterogen dan 
setiap siswa dalam kelompok 
mendapatkan nomor yang 
berbeda.  
3. Guru menyampaikan materi 
pelajaran.  
Menanyai  
1. Peserta didik diberikan stimulus 
berupa pemberian materi oleh 
guru.  
2. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang baru 
dipelajari.  
3. Guru memantau jalannya diskusi 
dan memberikan pengarahan 
(bantuan) pada siwa yang 






























Fase 4 : 
Menjawab  
Mengumpulkan 
1. Setiap kelompok diberikan 
Lembar Kegiatan Peserta Didik 
yang berisi soal-soal tentang 
komposisi fungsi yang harus 
didiskusikan dengan anggota 
kelompoknya.  
Menalar 
1. Kelompok mendiskusikan 
jawaban yang benar dan 
memastikan setiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya 
atau mengetahui jawabannya.  
Mengkomunikasikan 
1. Guru memanggil salah satu nomor 
siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil 
kerjasama mereka dan kelompok 
yang lain menanggapinya, 
kemudian guru menunjuk nomor 












10 menit  
yang lain.   
2. Guru memberikan klarifikasi 
jawaban yang benar.  
3. Siswa diarahkan untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dengan merespon 
pertanyaan guru yang sifatnya 
menuntun dan menggali.  
 
Penutup  · Siswa merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari 
dengan membuat catatan 
penguasaan materi.  
· Guru memberikan tugas 
mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika yang berkaitan 
dengan komposisi fungsi.  
· Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dan meminta siswa 




pertemuan berikutnya.  
 
J. Penilaian Hasil Belajar  
 
1. Penilaian Sikap  
a. Teknik Penilaian   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen   : Lembar Observasi 
c. Instrumen penilaian sikap :  
No. Nama Sikap 
Aktif Kerja Sama Toleransi 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1.            
2.            
3.            
...           
...           
Keterangan :  
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
KB : Kurang baik   B : Baik   SB : Sangat baik 
2. Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian  : Tes 
b. Bentuk Instrumen  : Uraian 
c. Instrumen   : Terlampir  
 
3. Keterampilan  
a. Teknik Penilaian    : Observasi  
b. Bentuk Instrumen    : Lembar Obsevasi  
c. Instrumen Penilaian Keterampilan   :  
No Nama siswa 
Keterampilan 
Menerapkan konsep / prinsip dan strategi 
pemecahan masalah 
KT T ST 
     
     
     
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.  
Keterangan : 
KT : Kurang Terampil T : Terampil  ST : Sangat Terampil 
 
       Medan,           2018 
       Mahasiswa Peneliti 
 
 
             Fitri Yani Gajah Manik 
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Refleksi tentang Fungsi 
 
 Sebelum membahas tentang fungsi dalam matematika, coba 
Anda perhatikan masalah fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi digunakan untuk 
menghitung atau memperkirakan sesuatu, misalnya fungsi permintaan dan fungsi penawaran. 
Pernahkah Anda berbelanja ke supermarket ? Bila Anda amati semua barang-barang 
belanjaan mempunyai label kode masing-masing. Dengan menggunakan alat berkode yang 
diarahkan pada label kode, Anda bisa mengetahui harga barang-barang tersebut. Proses 





Menentukan fungsi dan komposisi 
fungsi  
Kompetensi Inti 
· Menentukan suatu fungsi 
· Menentukan komposisi 
fungsi dari dua fungsi 
· Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
komposisi dari dua atau 




Setelah pembelajaran dengan menggunakan 
model Numbered Heads Together (NHT) selesai, 
diharapkan : 
1. Siswa mampu memahami pengertian 
suatu fungsi 
2. Siswa mampu memahami komposisi 
fungsi 




A. Pengertian Fungsi 
 
  A  B  
 Keterangan: 
 Domain fungsi : A= {1, 2, 3, 4, 5} 
 Kodomain fungsi : B= {a, b, c, d, e} 
 Range fungsi : R= {a, b, c, e} 
  
   
 
 Fungsi dari A ke B ditulis f : A→ B adalah sebuah relasi (hubungan) khusus yang 
memasangkan tiap elemen dari himpunan A dengan tepat satu elemen dari himpunan B. Pada relasi 
dari A ke B,himpunan  A dinamakan daerah asal (domain) dan himpunan B dinamakan daerah 
kawan (kodomain); sedangkan himpunan semua peta di B dinamakan daerah hasil (range).  
 
Contoh 1: 
Diketahui },31|{ RxxxA Î££-=  dan f : A →R ditentukan oleh 1)( 2 -= xxf . Maka tentukan 
daerah asal(domain), daerah kawan (kodomain) serta range atau daerah hasilnya! 
Penyelesaian: 
},31|{ RxxxA Î££-= èA={-1,0,1,2,3} 
 1)( 2 -= xxf , didapat 01)1()1( 2 =--=-f  
    11)0()0( 2 -=-=f  
   011)1( 2 =-=f  
   312)2( 2 =-=f  
   813)3( 2 =-=f  
Sehingga diperoleh daerah asal adalah A={-1,0,1,2,3} dan daerah hasil atau range adalah fR ={-














1. Fungsi f : R→R ditentukan oleh 37)( += xxf , hitunglah f (-3), f(-2), f(-1) !  
  
B. Pengertian Komposisi Fungsi 
Misalkan dua fungsi f(x) dan g(x). Mula-mula unsur A dipetakan oleh f ke bayangan pada 
unsur B, kemudian dipetakan lagi oleh g sehingga menghasilkan bayangan pada C. dengan begitu 
dapat digambarkan dengan 
 
  fg o  
 
 f g  
 
 
 A B  C 
 Keterangan: 
 Fungsi f : A →B; fungsi g: B→C dan h: A→C 
 Jika f : x →y dilanjutkan dengan g : y → z  
Sehingga diperoleh : y = f(x) dan z = g(y) maka z juga dapat dinyatakan dengan f(g(x)).  
 
Fungsi h : A→ C atau h : x → z yang ditentukan oleh g(f(x)) disebut fungsi komposisi. 
Bentuk komposisi fg o (x) = g (f(x)) dimana komposisi fungsi tersebut dikerjakan dari belakang 
yaitu dengan memasukkan x ke fungsi f(x) kemudian fungsi f(x) dimasukkan ke g(x), sehingga 
seluruh fungsi f(x) dianggap sebagai x dalam g(x). 
 Dengan begitu, fungsi komposisi dapat diartikan sebagai penggabungan atau penggandaan 
beberapa fungsi menjadi sebuah fungsi. 
 Jika fungsi f: A→B dan g: B→C dengan gf DR Ì dimana fR adalah range fungsi dan gD
merupakan domain fungsi g sehingga  
Jika f: x→y maka y = f(x) …………..(1) 
Jika g: y→z maka z = f(y) …………..(2) 
 Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
  z = g( f(x)) …………...(3) 
 Fungsi h : A→C yang memetakan setiap Ax Î  ke Cz Î adalah fungsi komposisi dari f dan 
g yang dinyatakan  
 h : fg o atau z = h (x) = ( fg o )(x) ……………(4) 
  
 Dengan mensubstitusikan persamaan 3 ke persamaan 4 akan diperoleh rumus komposisi dari 
f dan g yaitu: 
 
  
Dibaca g bundaran f(x) atau g komposisi f sama dengan g (f(x)) artinya x dipetakan oleh f dan 
dilanjutkan oleh g. 
 
Contoh: 
Diketahui : f(x) = 2x -1 dan g(x) = x² - x + 3. tentukan ( fg o ) (x)  dan )( gf o (x)! 
Jawab:  
( fg o ) (x) =  g (f(x)) 
       =  g (2x – 1) 
       =  ( 2x – 1)² - (2x-1) + 3 
       =  (4x² - 4x + 1) – 2x + 2 
       =  4x² - 6x + 3 
 
)( gf o (x)  = f (g(x)) 
       = f (x² - x + 3) 
       = 2(x² - x + 3) + 3 
       = 2x² - 2x + 9 
 
C. Syarat Dua Fungsi dapat Dikomposisikan 
Dua fungsi f: A →B dan g: B→C dapat digabungkan menjadi fungsi baru,  
fg o : A→C jika range (A) Ì domain (B) 
 Misalkan: 
o fungsi f(x) = x² + 1 dan g(x) = x, maka fungsi komposisi fg o  adalah: 
( fg o )(x) = g(f(x)) 
           = g(x² + 1) 
                 = x² + 1 
( fg o )(x) = g( f(x)) 
  
 Kedua fungsi tersebut dapat dikomposisikan menjadi fungsi komposisi fg o . Sebab irisan 
antara daerah hasil fungsi f dan daerah asal fungsi g bukan merupakan himpunan kosong. 
 
o fungsi f(x) = x²+ 2 dan g(x) = 1, maka fungsi komposisi fg o  tidak dapat 
dikomposisikan menjadi fungsi komposisi g ° f sebab irisan antara daerah hasil fungsi f dan daerah 
asal fungsi  x merupakan himpunan kosong. 
( fg o )(x) = g(f(x) 
      = g(x²+ 2)  Sehingga fungsi tersebut tidak punya penyelesaian. 
Dari kedua masalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa syarat yang harus dipenuhi agar 
fungsi f dan fungsi g dapat dikomposisikan menjadi fungsi komposisi fg o adalah irisan antara 
daerah hasil fungsi f dan daerah asal fungsi g bukan himpunan kosong, atau f¹Ç gf DR . 
Contoh: 
1. Fungsi f, g, dan h  didefinisikan sebagai berikut f(x) = x + 2, g(x) = 3x dan h(x) = x². 
tentukan:  
a. ))(( xfgh oo   
b. )()( xfgh oo  
Jawab: 
a. ))(( xfg o  = g (f(x)) 
           = g (x + 2) 
           = 3 (x + 2) 
           = 3x + 6 
    ))(( xfgh oo  = h (3x + 6) 
     = (3x + 6)² 
     = 9x² + 36x + 36 
 
b.  ))(( xgh o  = h (g(x)) 
           = h (3x) 
           = (3x)² 
           = 9x² 
     )()( xfgh oo  = )( gh o {f(x)} 
  
      = )( gh o (x + 2) 
      = 9 (x + 2)² 
      = 9 (x² + 4x + 4) 
      = 9x² + 36x + 36 
 
D. Sifat- Sifat Fungsi Komposisi 
a. Assosiatif  
Jika f: A ðB , g: B ð C, dan h: C ð D, maka  
))(( xfgh oo =  )()( xfgh oo  
b. Sifat Identitas 
Dalam operasi komposisi pada fungsi-fungsi terdapat sebuah fungsi identitas, sehingga 
))(( xfl o = ))(( xlf o  
c. Tidak Komutatif 
Jika f: A ðB , g: B ð C, fggf oo ¹  
Contoh  :  
1. f : R → R dan g : R → R 
f(x) = 3x – 1 dan g(x) = 2x2 + 5 
Tentukan : a. (g o f)(x) 
                  b. (f o g)(x)  
 
 
2. I(x) = x, f(x) = x2 dan g(x) = x + 1 
  
Tentukan: 
a. (f o I)(x) dan (g o I) 
b. (I o f) dan (I o g)  
Jawab :  
I(x) = x, f(x) = x2 dan g(x) = x + 1 
(f o I)(x) = x2 
(g o I)(x) = x + 1 
(I o f)(x) = x2 
(I o g)(x) = x + 1 
(I o f)(x) = (f o I) = f   (Terbukti) 
 
E. Menentukan Fungsi f  atau g Jika Fungsi Komposisi dari f atau g Diketahui 
Setelah dapat menentukan fungsi komposisi gf o  atau fg o  jika fungsi f dan g diketahui, 
bagaimana jika yang terjadi adalah sebaliknya? Jika fungsi yang diketahui adalah fungsi komposisi 
dan salah satu fungsi yang membentuk komposisi fungsi tadi, bagaimana cara menentukan fungsi 
lainnya? 
Untuk menyelesaikan permasalahan yang seperti itu, dapat dilihat contoh dibawah ini. 
Contoh:  
1. Diketahui : g (x) = x – 1 dan )( gf o (x) = x² - 4x + 3, tentukan f(x)! 
Jawab: 
)( gf o (x) = x² - 4x + 3 
f ( g(x) )    = x² - 4x + 3 
f ( x – 1)    = x² - 4x + 3 
 
misalkan : x – 1 = a 
            x = a + 1, maka f (a + 1) = (a + 1)² - 4( a + 1) + 3 
        = a² + 2a + 1 – 4a – 4 + 3 
        = a² - 2a    





































UJI KOMPETENSI  
 
1. Perhatikan diagram panah berikut ini. 
 Tentukan domain,  kodomain, dan  range dari fungsi yang dinyatakan 
dengan diagram tersebut ! 
 
2. Diketahui fungsi f : R ® R dan fungsi g : R ® R ditentukan oleh rumus f (x) = 2x + 3 dan g (x) = 
x2 + x – 2. Tentukan: 
a. Rumus fungsi (gof) (x) dan (fog) (x) 
b. Nilai fungsi (gof) (–4) 
c. Nilai fungsi (fog) (4) 
 
3. Tentukan rumus fungsi f (x) dan nilai f (2) jika diketahui: 
a. g (x) = x + 2 dan (gof) (x) = x2 – 6x + 9 
b. g (x) = x + 5 dan (gof) (x) = (x – 1)2 
 
4. Diketahui fungsi f (x) = 2x – 3 dan (fog) (a) = 3. 
Jika g(x) = 4x2 – 5x + 3, maka tentukan nilai a! 
 
5. Diketahui fungsi f : R ® R, g : R ® R dan ditentukan oleh rumus f (x) = x + 2, g (x) = 3x + 1 dan 
h (x) = 2x. Tentukan: 
a. Rumus fungsi (fog) (x) dan (goh) (x) 
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Kompetensi Dasar : 
- Menentukan suatu fungsi  
- Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi 
- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan komposisi dari dua atau lebih fungsi 







1. Pengertian komposisi fungsi 
Dari dua buah fungsi f (x) dan g (x) dapat dibentuk fungsi baru dengan menggunakan operasi 
komposisi. Operasi komposisi dilambangkan dengan o (dibaca : komposisi atau bundaran). 
 
Fungsi baru yang dapat dibentuk dengan operasi komposisi itu adalah : 
a. (f o g) (x) dibaca : f komposisi gx atau fgx 




PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 
Kerjakan LKPD ini dengan teman sekelompok. Ikuti semua petunjuk 
yang ada di dalam LKPD ini untuk menyelesaikan setiap soal dan 


























Tentukan (g o f )(a) dan (g o f)(b) ! 
  
Penyelesaian :  
v (g o f )(a) =  
 
 





Diketahui : f(x) = 2x -1 dan g(x) = x² - x + 3. Tentukan : 
a. ( fg o )(x) 
b. )( gf o (x) 
 





f (a) = 4  dan  g (...) = q  
Jadi, (g o f) (a) = g (f(a)) = g (...) q  
 
(g o f ) (x) = . . . .  (f o g ) (x) = . . . .  
Guru akan membagikan kelompok 
siswa yang terdiri dari 3-5 orang 
setiap kelompok dan akan memberi 
nomor urut untuk setiap siswa 
dalam kelompok.  Kemudian 
kerjakanlah kegiatan dalam LKPD ini 


























Diketahui 353))(( 2 -+= xxxgf o .  
Jika g(x) = 2x – 5 , maka nilai dari f(3) adalah . . . . 
 















Guru akan mengajukan pertanyaan kepada 
siswa dari LKPD berikut. Kemudian siswa 
menyatukan pendapat (Heads Together) 
dan meyakinkan tiap anggotanya mengerti 


























Diketahui : g (x) = 3x + 2 dan ( fg o ) (x) = 4x – 3.  
Tentukan f (x)! 
 












                                                             
 
           
 
 
Kegiatan  4 
Guru akan memanggil sebuah nomor 
tertentu, kemudian siswa yang nomornya 
sesuai akan menjelaskan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan.  
Lampiran 7  
TES KEMAMPUAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
Petunjuk :  
1. Berdoalah sebelum mengerjakan.  
2. Periksalah lembaran soal-soal terdiri dari 5 soal uraian.  
3. Kerjakanlah serangkaian soal berikut ini pada lembaran jawaban yang sudah 
tersedia dengan benar (boleh tidak berurut).  
4. Tulis nama dan kelas terlebih dahulu pada lembar jawaban.  
5. Kerjakan secara mandiri dan jujur.  
6. Waktu 60 menit.  
7. Selamat Bekerja.   
 
NASKAH SOAL  
1. Apa yang dimaksud dengan fungsi? Jelaskan dan sertakan bagian-bagian dari 
suatu fungsi tersebut !  
2. Apa pengertian dari komposisi fungsi, jelaskan !  
3. Misal fungsi f : R à R dan g : R à R ditentukan dengan rumus f (x) = 3x – 1  
dan g (x) = 2x. Tentukan :   
a. (f o g) (x) b. (g o f) (x) 
4. Diketahui   RRf ®:   dan RRg ®:  ditentukan oleh f(x) = 2x + 4 dan (g o 
f)(x) = 4x2 + 12x + 6,  maka tentukan g(x) ! 
5. Diketahui f(x) = x2 + 1 dan g(x) = 2x – 3. Tentukan: 
a. (f o g)(x)  b. (g o f)(x) 
 
 
Lampiran 8  
KUNCI JAWABAN  
 
1. Fungsi adalah sebuah relasi (hubungan) khusus yang memasangkan tiap 
elemen dari himpunan satu (misalnya A) dengan tepat satu elemen dari 
himpunan lainnya (misalnya B). Pada relasi dari A ke B, himpunan  A 
dinamakan daerah asal (domain) dan himpunan B dinamakan daerah kawan 
(kodomain); sedangkan himpunan semua peta di B dinamakan daerah hasil 
(range).  
2. Komposisi fungsi adalah penggabungan operasi dari dua fungsi secara 
berurutan sehingga menghasilkan sebuah fungsi yang baru. Operasi fungsi 
komposisi bisa dilambangkan dengan “o” dan dibaca komposisi/bundaran.  
3. Diketahui fungsi f : R à R dan g : R à R ditentukan dengan rumus  
f (x) = 3x – 1 dan g (x) = 2x. 
a.  (f o g) (x) = f (g (x)) 
 = f (2x) 
 = 3 (2x) – 1 = 6x – 1  
 
b. (g o f) (x) = g (f (x)) 
 = g (3x – 1) 
 = 2 (3x – 1) = 6x – 2 
   
4. Dik :    RRf ®:    dan RRg ®:   ditentukan oleh f(x) = 2x + 4  
           dan  (g o f)(x) = 4x2 + 12x + 6   
Dit : g(x)  ?  
Jawab :    (g o f)(x)   = 4x2 + 12x + 6 
  g(f(x))       = 4x2 + 12x + 6 
  g(2x + 4)   = 4x2 + 12x + 6  




















4p ) + 6 
   g(p)   = p2 – 8p + 16 + 6p – 24 + 6 
  g(p)  = p2 – 2p – 2  
     Maka:   g (x)  = x2 – 2x – 2  
  
 Cara lain: 
 6124)42())(())(( 2 ++=+== xxxgxfgxfg o  
         2)42(2)42( 2 -+-+ xx  
 Jadi, 22)( 2 --= xxxg  
5. Diketahui f(x) = x2 + 1 dan g(x) = 2x – 3. Tentukan: 
a. (f o g)(x) 
b. (g o f)(x) 
 
Jawab: 
a.  (f o g)(x)    = f (g(x)) 
= f(2x – 3) 
= (2x – 3)2 + 1 
= 4x2 – 12x + 9 + 1 
= 4x2 – 12x + 10 
 
b. (g o f)(x)    = g (f(x)) 
= g(x2 + 1) 
= 2(x2 + 1) – 3 
= 2x2 – 1 
 






PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 





Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Tidak menuliskan yang diketahui atau 
ditanyakan 
1 
Salah menuliskan yang diketahui dan 
ditanyakan 
2 
Menuliskan yang diketahui, ditanyakan 
dengan benar tetapi tidak lengkap 
3 
Menuliskan yang diketahui dan yang 







Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Strategi yang digunakan tidak relevan atau 
tidak sesuai dengan masalah sama sekali 
1 
Strategi yang digunakan kurang dapat 
dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan 
2 
Strategi yang digunakan benar, tetapi 
mengarah pada jawaban yang salah atau tidak 
mencoba strategi yang lain 
3 
Strategi yang dibuat sudah mengarah pada 






Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Hasil perhitungan salah 1 
Beberapa prosedur yang mengarah pada 
jawaban yang benar 
2 
Sebagian hasil salah, tetapi hanya salah 
perhitungan saja 
3 




TES KEMAMPUAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
Petunjuk :  
1. Berdoalah sebelum mengerjakan.  
2. Periksalah lembaran soal-soal terdiri dari 5 soal uraian.  
3. Kerjakanlah serangkaian soal berikut ini pada lembaran jawaban yang sudah 
tersedia dengan benar (boleh tidak berurut).  
4. Tulis nama dan kelas terlebih dahulu pada lembar jawaban.  
5. Kerjakan secara mandiri dan jujur.  
6. Waktu 60 menit.  
7. Selamat Bekerja.   
 
NASKAH SOAL  
1. Misal fungsi f : R à R dan g : R à R ditentukan dengan rumus f (x) = 3x – 1  
dan g (x) = 2x. Tentukan :   
a. (f o g) (x) b. (g o f) (x) 
2. Apa yang dimaksud dengan fungsi? Jelaskan dan sertakan bagian-bagian dari 
suatu fungsi tersebut !  
3. Diketahui   RRf ®:   dan RRg ®:  ditentukan oleh f(x) = 2x + 4 dan (g o 
f)(x) = 4x2 + 12x + 6,  maka tentukan g(x) ! 
4. Apa pengertian dari komposisi fungsi, jelaskan !  
5. Diketahui f(x) = x2 + 1 dan g(x) = 2x – 3. Tentukan: 
a. (f o g)(x)  b. (g o f)(x) 
 
 
Lampiran 11  
INSTRUMEN PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
(IPPP-1) 
Nama   : FITRI YANI GAJAH MANIK 
NPM   : 1402030164 
Jurusan  : Pendidikan  Matematika 
Petunjuk 
Berikan skor pada butir – butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada 
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = sangat tidak baik    4 = baik 
2 = tidak baik     5 = sangat baik 
3 = kurang baik 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, 
Kl4 
1      2     3     4     5 
2 Kesesuaian rumusan indicator pencapaian dengan 
kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 
1      2     3     4     5 
3 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 
pencapaian kompetensi 
1      2     3     4     5 
4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator dari 
kompetensi yang akan di capai 
1      2     3     4     5 
5 Kejelasan dan urutan materi ajar 1      2     3     4     5 
6 Kesesuaain strategi pembelajaran (metode dan 
pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi 
ajar 
1      2     3     4     5 
7 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik 
1      2     3     4     5 
8 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah – langkah 
kegiatan pembelajaran) dengan tujuan yang akan 
dicapai  
1      2     3     4     5 
9 Skenario pembelajaran ( langkah – langkah kegiatan 
pembelajaran) menggambarkan active learning dan 
mencerminkan scientific learning 
1      2     3     4     5 
10 Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 1      2     3     4     5 
11 Penilaian mencakup aspek – aspek kompetensi dasar 
Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 
1      2     3     4     5 
12 Kesesuaian teknik penilaian dengan 
indicator/kompetensi yang akan dicapai 
1      2     3     4     5 
13 Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian (soal, 
kunci jawaban, rubric penilaian) 
1      2     3     4     5 
14 Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 
dalam RPP 
1      2     3     4     5 
SKOR TOTAL       =           70  100  
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan kondisi 
peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya tidak benar, 
saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 








Medan,    2018 
Penilaian/Instruktur I / II*   
 
  
               NRI  
 













INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR 
(IPPP-2) 
Nama   : FITRI YANI GAJAH MANIK 
NPM   : 1402030164 
Jurusan  : Pendidikan  Matematika 
Petunjuk 
Berikan skor pada butir – butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada 
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = sangat tidak baik    4 = baik 
2 = tidak baik     5 = sangat baik 




A. KOMPONEN BAHAN AJAR 
1 Judul Ada judul yang menarik sesuai 
dengan isi 
1      2     3     4     5 
2 KI – KD Mencantumkan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar 
1      2     3     4     5 
3 Indikator Kesesuaian antara indikator dengan 
Kompetensi Dasar 
1      2     3     4     5 
4 Tujuan 
Pembelajaran 
a. Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KI - KD 
1      2     3     4     5 
b. Menunjukkan manfaat yang 
diperoleh bagi peserta 
1      2     3     4     5 
5 Materi a. Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
1      2     3     4     5 
b. Ada apresiasi dan pengayaan 
materi 
1      2     3     4     5 
6 Contoh soal a. Ada contoh soal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
1      2     3     4     5 
b. Menstimulus peserta didik 
untuk mengembangkan 
1      2     3     4     5 
7 Latihan/Tes/Simu
-lasi 
Ada latihan/tes/ simulasi yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik 
untuk menguasai kompetensi dasar 
yang diharapkan 
1      2     3     4     5 
 8 Referensi a. Terdapat daftar referensi actual 
berasal dari buku, media 
cetak/elektronik, jurnal ilmiah 
1      2     3     4     5 
b. Kesesuaian terhadap aturan 1      2     3     4     5 
penulisan referensi 
B. SUBSTANSI MATERI 
9 Kebenaran  a. Sesuai dengan kaidah keilmuan 1      2     3     4     5 
  b. Testable/ teruji 1      2     3     4     5 
c. Faktualisasi (bedasarkan fakta) 1      2     3     4     5 
d. Logis / Rasional 1      2     3     4     5 
10 Cakupan Materi a. Kelengkapan Materi 1      2     3     4     5 
  b. Eksplorasi / Pengembangan 1      2     3     4     5 
  c. Kolaborasi dengan materi yang 
lain / mata pelajaran 
1      2     3     4     5 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan kondisi 
peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya tidak benar, 
saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 
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INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
(IPPP-3) 
Nama   : FITRI YANI GAJAH MANIK 
NPM   : 1402030164 
Jurusan  : Pendidikan  Matematika 
Petunjuk 
Berikan skor pada butir – butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada 
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = sangat tidak baik    4 = baik 
2 = tidak baik     5 = sangat baik 
3 = kurang baik 
 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa 
agar lebih berinteraksi dengan pokok bahasan yang di 
ajarkan 
1      2     3     4     5 
2 Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa 
untuk melakukan lebih banyak eksplorasi materi yang 
terkait dengan pelajaran yang disampaikan 
1      2     3     4     5 
3 Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu member 
penguatan (reinforcement) bagi diri siswa bahwa dia 
benar – benartelah menguasai 
1      2     3     4     5 
4 Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara 
melatihkannya dapat meningkatkan retensi (bertahan 
lamaa dalam ingatan) siswa terhadap pokok bahasan 
yang diajarkan 
1      2     3     4     5 
5 Materi latihan dan metode pelatihannya memberi 
peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara 
sendiri 
1      2     3     4     5 
6 Materi latihan dan metode pelatihannya dalam LKPD 
menantang dan menarik bagi siswa sehingga betah 
menyelesaikan latihan tanpa merasa bosan 
1      2     3     4     5 
7 LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan tentang 
mendapatkan jawaban dari setiap latihan yang dan 
dapat dipahami dengan mudah  
1      2     3     4     5 
8 LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan mudah 
dipahami tentang apa yang akan  dikerjakan dalam 
menyelesaikan latihan 
1      2     3     4     5 
9 LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan 
sebagai perwakilan dari materi yang diajarkan 
1      2     3     4     5 
sehingga LKPD berfungsi sebagai sarana review 
(kajian ulang) yang efektif 
10 LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri setiap 
bagian latihan terhadap evaluasi diri siswa mengenai 
bagian mana saja yang telah dipahami dengan baik dan 
bagian mana yang gagal dilakukan serta informasi 
lainnya yang terkait dengan kegiatan latihan tersebut. 
1      2     3     4     5 
SKOR TOTAL       =           50  100  
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan kondisi 
peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya tidak benar, 
saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 
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INSTRUMEN PENILAIAN TES HASIL BELAJAR 
(IPPP-4)  
Nama   : FITRI YANI GAJAH MANIK 
NPM   : 1402030164 
Jurusan  : Pendidikan  Matematika 
Petunjuk 
Berikan skor pada butir – butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada 
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = sangat tidak baik    4 = baik 
2 = tidak baik     5 = sangat baik 
3 = kurang baik 
No Aspek yang dinilai SKOR 
1. Kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi 
dasar yang ditetapkan 
1     2     3     4     5  
2. Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 1     2     3     4     5     
3. Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 
pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa 
1     2     3     4     5    
4. Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang 
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami 
1     2     3     4     5    
5. Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
1     2     3     4     5    
6. Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan kata kata/ 
kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda 
1     2     3     4     5    
7. Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat pembelajaran 1     2     3     4     5    
8. Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada 
perangkat penilaian 
1     2     3     4     5    
9. Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 1     2     3     4     5    
10. Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap aspek 
penilaian pada perangkat penilaian dengan tujuan 
pengukuran  
1     2     3     4     5    
11. Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah 
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin 
terjadi dalam pembelajaran 
1     2     3     4     5    
12. Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk 
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian 
1     2     3     4     5    
SKOR TOTAL  




Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan kondisi 
peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya tidak benar, 
saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 
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INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 
(IPPP-5) 
Nama   : FITRI YANI GAJAH MANIK 
NPM   : 1402030164 
Jurusan  : Pendidikan  Matematika 
Petunjuk 
Berikan skor pada butir – butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada 
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 
1 = sangat tidak baik    4 = baik 
2 = tidak baik     5 = sangat baik 
3 = kurang baik 
 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Media yang digunakan mamapu membuat informasi 
yang abstrak menjadi lebih nyata/konkret 
1      2     3     4     5 
2 Media yang digunakan akan mampu membuat pikiran 
siswa lebih terpusat pada informasi/konsep/prinsip 
yang diajarkan atau dipelajari 
1      2     3     4     5 
3 Media yang digunakan akan mampu membuat 
perhatian siswa teralih dari hal – hal lain ke 
informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau dipelajari 
1      2     3     4     5 
4 Media yang digunakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang direncakan untuk dicapai oleh 
siswa  
1      2     3     4     5 
5 Media yang digunakan sesuai dengan karakteristik 
kebanyakan siswa yang diajar (tingkat perkembangan 
mental, tingkat pengetahuan, pengalaman belajar, dan 
lain – lain)  
1      2     3     4     5 
6 Media yang digunakan adaptif atau dapat berubah 
secara fleksibel, dan spontan untuk member feedback 
(umpan balik) terhadap respons/reaksi, atau jawaban 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
1      2     3     4     5 
7 Media yang digunakan mendorong siswa lebih 
aktif/lebih terlibat secara fisik/psikomotorik 
1      2     3     4     5 
8 Media yang digunakan mendorong siswa lebih 
aktif/lebih terlibat secara emosional (melibatkan hati 
dan rasa) 
1      2     3     4     5 
9 Media yang digunakan melibatkan berbagai 
penggunaan panca indra sebagai saluran informasi 
secara serentak (penglihatan, pendengaran, penciuman, 
1      2     3     4     5 
dan perasaan) 
10 Media yang digunakan mampu mendorong siswa lebih 
terlibat pada kegiatan kogniktif tingkat tinggi 
(pemecahan masalah, kreatifitas berfikir, kreatifitas 
mencipta, menginovasi, dan lain – lain) sesuai dengan 
tahapan perkembangan psikologi anak.  
1      2     3     4     5 
SKOR TOTAL  




Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan kondisi 
peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya tidak benar, 
saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 
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*) Coret yang tidak perlu 
 
Lampiran 16 
Daftar Validator Perangkat Pembelajaran 
No  Nama Validator Jabatan  
1 Surya Dachi,M.Pd Dosen  
2 Ismail Hanif, M.Pd Dosen  


















Aspek yang dinilai 
Validator Rata-rata 
1 2 3 
1. Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, 
Kl2, Kl3, Kl4 
4 5 4 4,3 
2. Kesesuaian rumusan indikator pencapaian 
dengan kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, 
Kl3, Kl4) 
5 5 4 4,6 
3. Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indikator pencapaian kompetensi 
5 5 5 5 
4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indikator dari kompetensi yang akan di 
capai 
5 5 5 5 
5. Kejelasan dan urutan materi ajar 4 4 4 4 
6. Kesesuaain strategi pembelajaran (metode 
dan pendekatan) dengan tujuan 
pembelajaran dan materi ajar 
4 4 4 4 
7. Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik 
4 4 5 4,3 
8. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah – 
langkah kegiatan pembelajaran) dengan 
tujuan yang akan dicapai  
4 4 5 4,3 
9. Skenario pembelajaran ( langkah – langkah 
kegiatan pembelajaran) menggambarkan 
active learning dan mencerminkan scientific 
learning 
4 4 5 4,3 
10. Ketetapan kegiatan penutup dalam 
pembelajaran 
5 5 4 4,6 
11. Penilaian mencakup aspek – aspek 
kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 
5 5 4 4,6 
12. Kesesuaian teknik penilaian dengan 
indikator/kompetensi yang akan dicapai 
5 5 5 5 
13. Kelengkapan perangkat pembelajaran 
penilaian (soal, kunci jawaban, rubric 
penilaian) 
4 4 5 4,3 
14. Keterpaduan dan kesingkronan antara 
komponen dalam RPP 
4 4 5 4,3 





































Aspek Yang Dinilai 
Validator  
Rata – rata  1 2 3 
1 Ada judul yang menarik sesuai dengan 
isi 
4 5 4 4,3 
2 Mencantumkan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
5 5 5 5 
3 Kesesuaian antara indikator dengan 
Kompetensi Dasar 
3 5 5 4,3 
4 a. Tujuan pembelajaran sesuai dengan 
KI – KD 
5 5 5 5 
 b. Menunjukkan manfaat yang 
diperoleh bagi peserta 
5 5 4 4,6 
5 a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 5 5 4,6 
 b. Ada apresiasi dan pengayaan materi 5 5 4 4,6 
6 a. Ada contoh soal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 4 
 b. Menstimulus peserta didik untuk 
mengembangkan 
3 5 4 4 
7 Ada latihan/tes/ simulasi yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk 
menguasai kompetensi dasar yang 
diharapkan 
5 4 4 4,3 
8 a. Terdapat daftar referensi actual 
berasal dari buku, media 
cetak/elektronik, jurnal ilmiah 
4 5 5 4,6 
 b. Kesesuaian terhadap aturan 
penulisan referensi 
4 4 5 4,3 
9 a. Sesuai dengan kaidah keilmuan 4 3 5 4 
 b. Testable/ teruji 4 4 4 4 
 c. Faktualisasi (bedasarkan fakta) 4 4 4 4 
 d. Logis / Rasional 4 4 4 4 
10 a. Kelengkapan Materi 5 4 4 4,3 
 b. Eksplorasi / Pengembangan 4 4 4 4 
 c. Kolaborasi dengan materi yang lain / 
mata pelajaran 
4 4 4 4 
 Rata – rata  4,2 4,4 4,4 4,3 
Lampiran 19 




Aspek yang dinilai 
Validator Rata-
rata 1 2 3 
1. Materi yang dilatihkan pada LKPD 
mendorong siswa agar lebih berinteraksi 
dengan pokok bahasan yang di ajarkan 
4 4 4 4 
2. Materi yang dilatihkan pada LKPD 
mendorong siswa untuk melakukan lebih 
banyak eksplorasi materi yang terkait dengan 
pelajaran yang disampaikan 
4 4 5 4,3 
3. Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu 
member penguatan (reinforcement) bagi diri 
siswa bahwa dia benar – benartelah 
menguasai 
4 4 4 4 
4. Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara 
melatihkannya dapat meningkatkan retensi 
(bertahan lamaa dalam ingatan) siswa 
terhadap pokok bahasan yang diajarkan 
4 4 4 4 
5. Materi latihan dan metode pelatihannya 
memberi peluang siswa untuk mengerjakan 
latihan secara sendiri 
4 4 4 4 
6. Materi latihan dan metode pelatihannya dalam 
LKPD menantang dan menarik bagi siswa 
sehingga betah menyelesaikan latihan tanpa 
merasa bosan 
5 5 4 4,6 
7. LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan 
tentang mendapatkan jawaban dari setiap 
latihan yang dan dapat dipahami dengan 
mudah  
4 5 4 4,3 
8. LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan 
mudah dipahami tentang apa yang akan  
dikerjakan dalam menyelesaikan latihan 
4 5 5 4,6 
9. LKPD menampilkan berbagai sub-pokok 
bahasan sebagai perwakilan dari materi yang 
diajarkan sehingga LKPD berfungsi sebagai 
sarana review (kajian ulang) yang efektif 
4 5 4 4,3 
10. LKPD menyediakan ruang komentar 
mengakhiri setiap bagian latihan terhadap 
evaluasi diri siswa mengenai bagian mana 
4 4 4 4 
saja yang telah dipahami dengan baik dan 
4bagian mana yang gagal dilakukan serta 
informasi lainnya yang terkait dengan 
kegiatan latihan tersebut. 










































Aspek yang dinilai 
Validator Rata-
rata 1 2 3 
1. Kesesuaian butir soal dengan indikator 
kompetensi dasar yang ditetapkan 
4 4 4 4 
2. Kesesuaian materi tes dengan tujuan 
pengukuran 
4 4 5 4,3 
3. Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 
pernyataan/ perintah menurut jawaban dari 
siswa 
4 4 4 4 
4. Rumusan setiap butir soal menggunakan 
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan 
mudah dipahami 
5 4 5 4,6 
5. Rumusan setiap butir soal menggunakan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 
4 4 4 4 
6. Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 
kata kata/ kalimat yang menimbulkan 
penafsiran ganda 
4 4 4 4 
7. Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 
pembelajaran 
4 4 5 4,3 
8. Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan 
pada perangkat penilaian 
4 4 4 4 
9. Kejelasan tujuan penggunaan perangkat 
penilaian 
4 4 4 4 
10. Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 
aspek penilaian pada perangkat penilaian 
dengan tujuan pengukuran  
4 4 4 4 
11. Kategori yang terdapat dalam perangkat 
penilaian sudah mencakup semua aktifitas 
siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran 
4 4 4 4 
12. Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk 
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian 
4 4 4 4 











Aspek Yang Dinilai 
Validator   
Rata – 
rata  
1 2 3 
1 Media yang digunakan mampu membuat 
informasi yang abstrak menjadi lebih 
nyata/konkret 
4 4 4 4 
2 Media yang digunakan akan mampu 
membuat pikiran siswa lebih terpusat 
pada informasi/konsep/prinsip yang 
diajarkan atau dipelajari 
3 3 4 3 
3 Media yang digunakan akan mampu 
membuat perhatian siswa teralih dari hal 
– hal lain ke informasi/konsep/prinsip 
yang diajarkan atau dipelajari 
4 5 4 4,5 
4 Media yang digunakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang direncakan 
untuk dicapai oleh siswa  
4 5 4 4,5 
5 Media yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik kebanyakan siswa yang 
diajar (tingkat perkembangan mental, 
tingkat pengetahuan, pengalaman belajar, 
dan lain – lain)  
5 5 4 5 
6 Media yang digunakan adaptif atau dapat 
berubah secara fleksibel, dan spontan 
untuk member feedback(umpan balik) 
terhadap respons/reaksi, atau jawaban 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung 
5 4 4 4,5 
7 Media yang digunakan mendorong siswa 
lebih aktif/lebih terlibat secara 
fisik/psikomotorik 
4 5 4 4,5 
8 Media yang digunakan mendorong siswa 
lebih aktif/lebih terlibat secara emosional 
(melibatkan hati dan rasa) 
5 4 4 4,5 
9 Media yang digunakan melibatkan 
berbagai penggunaan panca indra sebagai 
saluran informasi secara serentak 
(penglihatan, pendengaran, penciuman, 
5 3 4 4 
dan perasaan) 
10 Media yang digunakan mampu 
mendorong siswa lebih terlibat pada 
kegiatan kogniktif tingkat tinggi 
(pemecahan masalah, kreatifitas berfikir, 
kreatifitas mencipta, menginovasi, dan 
lain – lain) sesuai dengan tahapan 
perkembangan psikologi anak.  
3 5 4 4 






TABULASI HASIL TES KEMAMPUAN HASIL BELAJAR KELAS XI IPS 1 SMA MUHAMMADIYAH 18 SUNGGAL 










































1 Abdi Syahputra 4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 45 75 Tuntas 
2 Ariska Putri 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 53 88 Tuntas 
3 Bambang Lesmana 4 3 2 0 1 1 3 2 1 3 1 2 3 2 2 30 50 Tidak Tuntas 
4 Dodit Nugraha 2 1 1 3 2 2 3 2 0 4 2 1 4 1 0 28 47 Tidak Tuntas 
5 Eka Shaputra 2 2 0 2 2 1 3 2 1 4 2 2 4 4 3 34 57 Tidak Tuntas 
6 Fandi Laksana 1 1 0 3 2 1 3 2 1 2 2 1 3 1 3 26 43 Tidak Tuntas 
7 Farsya Nabila 4 3 2 4 1 2 3 2 1 4 2 1 4 3 3 39 65 Tidak Tuntas 
8 Haris Abdillah 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 57 95 Tuntas 
9 Joshua 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 55 92 Tuntas 
10 Muhammad Fahrizi 1 2 0 4 1 2 2 2 2 2 2 1 4 1 3 29 48 Tidak Tuntas 
11 Muhammad Hanafi 2 1 1 3 3 0 3 3 1 4 3 0 4 4 2 34 57 Tidak Tuntas 
12 Nurmala Sari 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 1 4 34 57 Tidak Tuntas 
13 Rini Sartika 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 51 85 Tuntas 
14 Roni Chandra 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 2 52 87 Tuntas 
15 Yulia Rahmawati 5 2 1 2 1 2 3 2 2 2 0 0 4 4 2 29 48 Tidak Tuntas 
Jumlah 48 40 28 45 35 31 48 40 29 52 38 30 57 41 39 
Persentasi 48% 40% 28% 45% 35% 31% 48% 40% 29% 52% 38% 30% 57% 41% 39% 
Keterangan SB B KB SB B KB SB B KB SB B KB SB B KB 
Indikator  A B C A B C A B C A B C A B C 
 
 
Keterangan aspek kemampuan tes hasil belajar :  
a. Mampu menjelaskan pengertian komposisi fungsi 
b. Mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada komposisi fungsi 
c. Mampu mengetahui sifat-sifat dari komposisi fungsi 
 
Persentase tiap indicator 
a. Mampu menjelaskan pengertian komposisi fungsi 83% 
b. Mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada komposisi fungsi 63% 
c. Mampu mengetahui sifat-sifat dari komposisi fungsi  52% 
Rata – rata 66% 
Nilai tertinggi 95 
Nilai terendah 43 
Banyak siswa tuntas 6 
Banayk siswa tidak tuntas 9 
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1 Abdi Syahputra 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 57 95 Tuntas 
2 Ariska Putri 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 55 92 Tuntas 
3 Bambang Lesmana 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 56 93 Tuntas 
4 Dodit Nugraha 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 97 Tuntas 
5 Eka Shaputra 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 55 92 Tuntas 
6 Fandi Laksana 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 95 Tuntas 
7 Farsya Nabila 4 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 44 73 Tidak Tuntas 
8 Haris Abdillah 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 97 Tuntas 
9 Joshua 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 53 88  Tuntas 
10 Muhammad Fahrizi 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 56 93 Tuntas 
11 Muhammad Hanafi 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 53 88 Tuntas 
12 Nurmala Sari 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 54 90 Tuntas 
13 Rini Sartika 4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 45 75 Tuntas 
14 Roni Chandra 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 53 88 Tuntas 
15 Yulia Rahmawati 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 51 85 Tuntas 
Jumlah 58 45 47 64 53 48 56 55 50 60 55 53 60 56 50 
Persentasi 58% 45% 47% 64% 53% 48% 56% 55% 50% 60% 55% 53% 60% 56% 50% 
Keterangan SB B KB SB B KB SB B KB SB B KB SB B KB 
Indikator  A B C A B C A B C A B C A B C 
 
Keterangan aspek kemampuan tes hasil belajar  
a. Mampu menjelaskan pengertian komposisi fungsi 
b. Mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada komposisi fungsi 
c. Mampu mengetahui sifat-sifat dari komposisi fungsi 
 
Persentase tiap indicator 
a. Mampu menjelaskan pengertian komposisi fungsi 98% 
b. Mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada komposisi fungsi 86% 
c. Mampu mengetahui sifat-sifat dari komposisi fungsi  81% 
Rata – rata 90% 
Nilai tertinggi 97 
Nilai terendah 73 
Banyak siswa tuntas 14 
Banyak siswa tidak tuntas 1 
Persentase ketuntasam  93% 
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